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TANJUNGPANDAN -
Sejumlah warga desa Dukong,
Kecamatan Tanjungpandan,
Belitung menggeruduk Kantor
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PANGKALPINANG - Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(BNNP Babel) bersama dengan Lanal Babel

Pos Muntok, Bea Cukai Pangkalpinang
dan KSOP Muntok berhasil meng-
amankan sebanyak 2000 butir pil jenis
ekstasi di Pelabuhan Tanjung Kalian
Muntok, Kabupaten Bangka Barat,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

(Babel), pada Sabtu (22/8/2020)
sekitar pukul 11.30 WIB.

Selain 2000 butir pil eks-
tasi, petugas gabungan me-
nangkap terduga kurir
yang membawa barang,
T (29) juga mengaman-
kan satu unit sepeda
motor, satu unit hand-
phone dan uang se-
besar Rp600 ribu.

“Saat ini kita baru
mengamankan 1500

butir ekstasi dan 500
yang rusak. Ini merupakan
keberhasilan kita karena dapat
merusak generasi penerus

bangsa,” ujar Kepala BNNP
Babel, Brigjen Pol Supar-

woto saat konferensi
pers di Gedung BNNP
Babel, Senin (24/8/

2020).
Pihaknya juga sudah mulai

melakukan pemetaan terhadap
pelabuhan-pelabuhan tikus,
d i s a m p i n g

Ribuan Pil Ekstasi Diamankan di Pelabuhan Tanjungkalian
Mantap komandan

Perwira Korem Terima Pembekalan Motivasi Sinergitas Otak
Dengan pikiran bersih semua bisa bersinergi

cerudik

dapat memfasilitasi dan mediasi
dengan pihak terkait perma-
salahan lahan yang terletak di
Desa Dukong Jl. Gunung Gelis
RT 03, RW 01. Tanah itu didu-
ga sudah kepada PT. Jolael
Wahana Abadi (PT. JWA) tanpa
sepengetahuan perangkat desa
maupun masyarakat.

“Tujuan saya datang kesini
untuk mempertanyakan arsip
SKT atas lahan seluas 1,3 hektar
di Desa Dukong, Jl Gunung
Gelis, RT 03. RW 01 yang terbit
atas nama Andri warga Kelekak
Usang,” tanya Dodi salah satu
warga dengan lantang.

Menurut sepengetahuannya,
tanah itu adalah tanah milik
desa yang akan dimanfaatkan
untuk fasilitas umum (Fasum)
sebagaimana yang sudah di-
sampaikan kepala desa kepada
warga beberapa waktu lalu.

“Saya berharap tanah ini
kembali ke masyarakat. Dan
saya meminta kepada pihak
BPD agar

Warga Geruduk Kantor BPD
Kades Sebut Tanah Bukan Milik Desa

Ribuan Pil Ekstasi Diamankan
di Pelabuhan Tanjungkalian

Ditaksir Senilai 600 Juta
1 Orang Kurir DItangkap

Lanal Babel Jaga Pelabuhan
Besar dan Pelabuhan Tikus
K E B E R H A S I L A N

pengungkapan 2000 butir pil
ekstasi di di Pelabuhan Tan-
jung Kalian Muntok, Kabupa-
ten Bangka Barat, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung

(Babel), pada Sabtu (22/8/
2020) sekitar pukul 11.30
WIB lalu, rupanya tak lepas
dari campur tangan TNI Ang-
katan Laut (AL) Babel.

Dalam penangkapan ini,

TNI AL juga bekerja sama
dengan BNNP Babel, Bea
Cukai Pangkalpinang dan
KSOP Muntok.

Demikian disampaikan oleh
Komandan Pangkalan TNI AL
(Danlanal) Babel, Kolonel
Dudik Kuswoyo saat konfe-
rensi pers di Gedung BNNP
Babel, Senin (24/8/2020).

“Tentunya

Tanah Desa Dukong Diduga Dijual

Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), Senin (24/08/2020).

Kedatangan warga bertujuan
mendesak pihak BPD agar

nuju Jakarta dan dari Jakarta
menuju Sungailiat.

“MM dari Tangerang ke
Jakarta lalu ke Sungailiat. Dia
awalnya dilakukan rapid pada
tanggal 18 Agustus 2020. Dan
hasilnya reaktif. Setelah itu
dilakukan swab dan hasilnya
baru keluar tadi sore,” jelas Boy
Yandra dalam rilisnya.

Senin sore, tim Gugus tugas
bersama tim medis menggu-
nakan ambulance PSC 119
menjemput MM untuk menja-
lani masa karantina di Pusdiklat
Provinsi Bangka Belitung.

“ S u d a h

SUNGAILIAT - MM (53)
seorang ASN di sebuah Lem-
baga Penyiaran di Sungailiat
terkonfirmasi positid covid 19
Senin (24/8/2020) tadi. Juru
Bicara Gugus Tugas Percepatan
Covid 19 Kabupaten Bangka,
Boy Yandra kepada Rakyat Pos
tadi malam membenarkan
informasi tersebut.

Dijelaskan Boy, MM seorang
ASN dinyatakan reaktif pada
tanggal 18 Agustus 2020. Dan
dilakukan swab hasilnya ter-
konfirmasi Senin sore. MM
diketahui memiliki riwayat
perjalanan dari Tangerang me-

Lagi, Seorang ASN
Terkonfirmasi
Positif Covid 19

Jalani Masa Karantina di Pusdiklat Babel

20 Pelajar di Babel Pernah
Terjangkit Corona

Mikron Antariksa mengata-
kan, 20 pelajar yang terkon-
firmasi positif covid-19 ter-
sebut kebanyakan sudah
sembuh hanya beberapa saja
yang masih dalam perawatan.

“Kebanyakan mereka su-
dah sembuh semua, ada satu
atau dua orang yang masih
dalam perawatan,”kata Mi-
kron, Senin (24/8/2020).

20 pelajar yang terkonfir-
masi positif selama masa pan-
demi covid-19 ada yang ter-
papar di asrama SMAN 1
P e m a l i

CORONA Virus Disease
2019 (Covid-19) tak meman-
dang usia, baik usia tua mau-
pun muda, sudah pernah di-
jangkiti virus yang berasal dari
Wuhan, China itu.

Di Babel, tercatat sekitar 20
orang pelajar terpapar virus
ini. Beruntung, banyak yang
dinyatakan sembuh, bahkan
sebelum proses kegiatan bela-
jar mengajar (KBM) tatap
muka belum dilaksanakan.

Ketua Sekretariat Pusdalops
Satgas Percepatan Penangan-
an Covid-19 provinsi Babel,

BST Tetap
Dibayar Sekali
Efek Covid19, Kondisi APBD Babel Berat

dalam rapat tersebut, ada
usulan tambahan mengenai
kelanjutan aspirasi dari Asosiasi
Perangkat Desa Indonesia
(Apdesi) Babel yang berharap
ada penambahan bantuan
sosial tunai (BST) untuk 50
kartu keluarga (KK) per desa.

“Setelah kita berdebat pan-
jang, yang pertama memang
kondisi keuangan kita ini
sangat menurun seiring terja-
dinya pandemi Covid-19 ini,
dan boleh dikatakan kondisi
APBD kita berat,” ujarnya.

Atas dasar pertimbangan
tersebut, dia mengungkap-
kan, pihaknya bersama ekse-
kutif tidak dapat mengako-
modir lebih banyak
keinginan Apdesi sesuai
dengan usulan atau
kesepakatan

PANGKALPINANG -
DPRD Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) kem-
bali menggelar rapat  bersama
Tim Anggaran Pemerintah
Daerah (TAPD) Pemprov Ba-
bel membahas RAPD Per-
ubahan tahun anggaran 2020
di Ruang Banggar DPRD Ba-
bel, Senin (24/8/2020).

“Hasil laporan Komisi
DPRD Babel rapat dengan
para mitra mereka sudah
diterima oleh Badan Anggar-
an, menjadi persetujuan, ar-
tinya alokasi anggaran yang
sudah dipagukan kepada me-
reka, sudah diketok,” kata
Wakil Ketua DPRD Babel,
Amri Cahyadi kepada warta-
wan usai rapat, Senin (24/8/
2020).

Selain itu, diutarakan Amri,

Kepala BNNP Babel, Brigjen Pol Suparwoto didampingi Danlanal Babel dan Bea Cukai Pangkalpinang
menunjukkan barang bukti ribuan ekstasi serta seorang tersangka yang diamankan di pelabuhan Tanjung
Kelayang, pada pers release, Senin (24/8/2020). (Bambang)

Sejumlah warga Desa Dukong Kecamatan Tanjungpandan, Belitung
mendatangi Kantor Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
mempertanyakan persoalan tanah desa yang diduga telah dijual, Senin
(24/08/2020). (Bastiar)
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Dudik Kuswoyo
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KBM Tatap Muka Dimula

Siswa dari Kecamatan Zona
Merah Dapat Dispensasi

P A N G K A L P I N A N G -
Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) tatap muka jenjang
SMA, MA dan SMK di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) kembali dimulai, Senin
(24/8/2020) sejak ditutupnya
kegiatan belajar mengajar di
sekolah pasca melonjaknya
kasus Covid-19 awal Maret lalu.

Gubernur Babel, Erzaldi
Rosman menegaskan KBM di
sekolah dilaksanakan setelah
beberapa pertimbangan dan
sekolah yang menyelenggara-
kan KBM tatap muka harus
memenuhi persyaratan pro-
tokol kesehatan Covid-19. “Iya,
sekolah tetap buka. Kecuali,
siswa yang berasal di daerah
yang zona merah, boleh tidak
masuk sekolah,” kata Erzaldi
Rosman, Senin (24/8/2020).

Ia menyebutkan, jika nanti-
nya di lingkungan sekolah ada
pasien Covid-19, maka otomatis
sekolah tersebut diliburkan,
sebagai antisipasi pencegahan
penyebaran virus Corona.

Sementara, Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi Babel, M.
Soleh menambahkan, sejauh ini
hanya Kabupaten Bangka,
yang mengajukan permohonan
penundaan KBM tatap muka,
terutama di kecamatan yang
zona merah.

Untuk Kota Pangkalpinang,
tetap dibuka, meskipun pasien
Covid-19 di Pangkalpinang ada

13 pasien. Zona hijau di Babel,
yakni di Bangka Barat, Bangka
Tengah, Bangka Selatan, dan
Belitung Timur. Pangkalpinang
ada 13 pasien dalam perawatan,
Belitung 4 pasien dan Bangka 8
pasien dalam perawatan.

“KBM tatap muka mulai hari
ini dilaksanakan, bisa di zona
hijau dan kuning, apabila di
daerah itu zona oranye, tapi di
kecamatan yang hijau, silahkan
dibuka. Namun, untuk siswa
yang berdomisili di kecamatan
zona merah, maka boleh tidak
masuk sekolah, dan melak-
sanakan pendidikan melalui
daring dari rumah,” katanya.

Soleh menegaskan, untuk
menyelenggarakan KBM tatap
muka, sekolah harus memenuhi
enam daftar periksa, diantara-
nya menyediakan sarana dan
prasarana (sarpras) protokol
kesehatan, seperti menyediakan
alat pengukur suhu, tempat cuci
tangan, menjaga jarak di ruang
kelas, wajib menggunakan mas-
ker, dan guru wajib melakukan
pemantauan dan pengawasan
terhadap siswa.

Amri Minta Satgas Mengkaji
Terpisah, Wakil Ketua DPRD

Provinsi Babel, Amri Cahyadi
menegaskan pihaknya me-
nyetujui pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) tatap
muka dengan sejumlah per-
syaratan. Salah satunya soal

wilayah yang harus zona hijau
dan kuning Covid-19.

“Ada persyaratan untuk
KBM di sekolah ini, terutama
zona wilayah tersebut harus
hijau dan kuning. Kemudian
sekolah harus menyiapkan
fasilitas penunjang protokol
kesehatan (prokes) Covid-19,
selanjutnya diizinkan oleh
orang tua wali murid karena
tidak ada paksaan,” ujar Amri
kepada wartawan melalui tele-
pon seluler, Senin (24/8/2020).

Menanggapi adanya usulan
dari salah satu pemerintah
kabupaten perihal penundaan
KBM di sekolah, dia meminta
Satuan Tugas Percepatan Pena-
nganan Covid-19 dan Dinas
Kesehatan Babel mengkaji
usulan tersebut.

“Kalau memang usulan yang
disampaikan itu alasannya
bahwa penyebaran (Covid-19)
itu semakin tinggi dan per-
syaratannya tidak bisa dilaku-
kan, ya silahkan,” katanya.

Dia menambahkan, meng-
hargai adanya usulan dari kepala
daerah yang mengetahui kondisi
di daerah nya apabila memang
belum memungkinkan untuk
pelaksanaan KBM di sekolah.

“Silakan dikaji kembali,
alasan-alasan yang disampaikan
oleh Pak Bupati, sesuai nggak
dengan persyaratan yang kita
tetapkan kemarin,” tandasnya.
(nov/ron/r2)

Prokes Covid- Siswa SMKN 2
Pangkalpinang mencuci tangan
pada hari pertama masuk sekolah,
Senin (24/8/2020). Pemerintah
Provinsi Babel mensyaratkan bagi
sekolah yang melaksanakan KBM
tatap muka wajib menerapkan
protokol kesehatan Covid-19.
(foto: Nurul Kurniasih)

Bursa Efek Indonesia
Gelar Public Expose

Live 2020
Diikuti Lebih dari 50 Perusahaan
Tingkatkan Kepercayaan Masyarakat

PANGKALPINANG -
Pandemi Covid-19 telah men-
dorong seluruh stakeholders
Pasar Modal Indonesia untuk
mengikuti perkembangan ke-
majuan teknologi yang begitu
cepat. Pada tahun ini, meraya-
kan 43 tahun diaktifkannya
kembali Pasar Modal Indo-
nesia, PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) bersama PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia
(KPEI) dan PT Kustodian Sen-
tral Efek Indonesia (KSEI)
menyelenggarakan kembali
Public Expose Live 2020.

Diadakan mulai 24- 28
Agustus 2020, paparan publik
oleh 50 perusahaan tercatat
dilakukan melalui aplikasi
Zoom, memungkinkan lebih
banyak lagi peserta untuk ber-
partisipasi pada acara ini.

“Dengan memanfaatkan
teknologi aplikasi webinar yang
dapat diakses oleh investor di
seluruh penjuru Indonesia,” kata
Sekretaris PT BEI, Yulianto Aji
Sadono, dalam siaran persnya,
Senin (24/8/2020).

Ia menjelaskan, Public Ex-
pose merupakan suatu pema-
paran umum kepada publik
untuk menjelaskan mengenai
kinerja Perusahaan Tercatat di
BEI, dengan tujuan agar
informasi mengenai kinerja
perusahaan tersebut tersebar
secara merata.

Setiap perusahaan tercatat
wajib melakukan public expose
sekurang-kurangnya 1 kali
dalam setahun. Melalui acara
Public  Expose Live 2020
diharapkan investor dan juga
wartawan di pasar modal
mendapatkan informasi yang
paling terkini terkait kinerja
perusahaan tercatat sejauh ini.

“Self-Regulatory Organi-
zation menempatkan diri seba-
gai fasilitator untuk memper-
temukan investor dengan peru-
sahaan tercatat, memperluas
akses dan meningkatkan
hubungan yang lebih baik antara
keduanya, serta memingkatkan
pemahaman investor terhadap
kinerja perusahaan tercatat di
BEI,” tuturnya.

Hal ini pun, tambahnya, da-
pat membantu investor dalam
menentukan langkah investasi

dengan pertimbangan yang
matang. Selain itu, penye-
lenggaraan Public Expose Live
2020 juga memberikan fasilitas
kepada perusahaan tercatat
dalam pemenuhan kewajiban
Public Expose Tahunan.

“Melalui penyelenggaraan
Public Expose Live yang rutin
setiap tahunnya, diharapkan
dapat meningkatkan keper-
cayaan masyarakat terhadap
investasi di Pasar Modal Indo-
nesia dengan mengetahui
informasi akurat dan terkini dari
perusahaan tercatat,” harapnya.

Hal ini juga akan ber-
kontribusi dalam menambah
jumlah investor lokal, serta
meningkatkan likuiditas pasar
dengan kemudahan yang
diberikan oleh regulator pasar
modal kepada masyarakat
untuk mendapatkan informasi
terkait investasi di Pasar Modal
Indonesia.

Publik Expose ini, diikuti oleh
50 Perusahaan Tercatat di BEI
yaitu PT Adaro Energy Tbk, PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido
Muncul Tbk, PT Jasa Marga
(Persero) Tbk, PT Agung
Podomoro Land Tbk, PT AKR
Corporindo Tbk, PT Alam
Sutera Realty Tbk, PT Aneka
Tambang Tbk, PT Astra Agro
Lestari Tbk, PT Astra Graphia
Tbk, PT Astra International
Tbk, PT Astra Otoparts Tbk, PT
Bank BTPN Syariah Tbk, PT
Bank BTPN Tbk, PT Bank
Central Asia Tbk, PT Bank Jago
Tbk dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk.

Selain itu ada PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, PT
Bank Permata Tbk, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk, PT Bank
Tabungan Negara (Persero)
Tbk, PT Buana Lintas Lautan
Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT
Cisadane Sawit Raya Tbk, PT
Dharma Satya Nusantara Tbk,
PT Garuda Metalindo Tbk, PT
Gudang Garam Tbk, PT HK
Metals Utama Tbk, PT Indo
Tambangraya Megah Tbk dan
PT Indonesia Kendaraan
Terminal Tbk.

Kegiatan ini juga diikuti PT
Kalbe Farma Tbk, PT Kino

Indonesia Tbk, PT
Medco Energi
Internasional Tbk,
PT Mitra Keluarga
Karyasehat Tbk,
PT Nippon Indo-
sari Corpindo Tbk,
PT Perusahaan Gas
Negara Tbk, PT
PP (Persero) Tbk,
PT Puradelta Les-
tari Tbk, PT Sarana
Menara Nusantara
Tbk, PT Selamat
Sempurna Tbk, PT
Semen Baturaja
(Persero) Tbk, PT
Semen Indonesia
(Persero) Tbk, PT
Telekomunikasi
I n d o n e s i a
(Persero) Tbk, PT
Timah Tbk, PT
Total Bangun Per-
sada Tbk, PT Uni-
ted Tractors Tbk,
PT Vale Indonesia
Tbk, PT Wijaya
Karya Beton Tbk,
PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk dan
PT Wintermar
Offshore Marine
Tbk. (nov/rls)

Pekerja Jasa Konstruksi
Harus Bersertifikasi
Pemprov Babel Gelar Pelatihan

PANGKALPINANG - Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel), Erzaldi Rosman menegas-
kan perusahaan jasa konstruksi
harus memiliki tenaga konstruksi
yang profesional agar pekerjaan
yang dibangun juga sesuai standar
dan berkualitas.

Hal ini dikatakan Erzaldi disaat
pembukaan pelatihan uji sertifikasi
di SMK Negeri 2 Pangkalpinang,
Senin (24/8/2020). Sertifikasi ini
diselenggarakan oleh Balai Jasa
Konstruksi Wilayah II Palembang
dan LPJK Babel.

“Saya ingin menegaskan, betapa
pentingnya sertifikasi ini kita lakukan,
lulus untuk sekarang bukan berarti
ahli, maka banyak sekali yang sudah
lulus, angan-angan untuk mengabdi
tertunda karena ada syarat yang tak
bisa dipenuhi,” katanya.

Salah satu syaratnya, menurut
dia, adalah sertifikasi dan oleh
karena itu, tenaga konstruksi harus
mendapatkan sertifikasi sehingga
diakui secara nasional.

“Pertumbuhan infrastruktur di
Babel sangat berlebih, tahun ini ada
beberapa hal berkenaan pem-
bangunan infrastruktur di kawasan
yang dikembangkan,” kata Erzaldi.

Ia mencontohkan, seperti kawas-
an industri Sadai, bulan depan akan
merekrut kurang lebih 150 orang
pada tahap awal dan itu baru
mengerjakan infrastruktur kawasan
dan satu pabrik pengelolaan timah
untuk dijadikan solder.

“Kalau bisa membaca peluang ini,
persyaratan utama pekerja harus
memiliki sertifikasi. Bila mana tak
punya setifikasi lamaran tak
memenuhi syarat, untuk diuji,”
ingatnya.

Tak hanya itu, Erzaldi juga
memberikan gambaran kegiatan di
tahun 2021, seluruh SMK yang ada
di Babel ini sudah memiliki dan
membuat lembaga sertifikasi profesi,
dan BLUD. Nantinya, kegiatan di
sekolah khususnya SMA dan SMK
akan diserahkan ke BLUD, karena
siswa sudah punya sertifikat.

“Belum lagi potensi dana yang
dikelola oleh desa, dari sekitar Rp3
miliar dana yang dikelola desa, 35

persen untuk sarpras. Siapa yang
mengerjakan, selama ini orang
yang tak punya sertifikasi. Makanya
ke depan, harus dikerjakan oleh
tenaga konstruksi yang bersertifikat,”
tegasnya.

Dengan adanya pelatihan ini,
Erzaldi sangat berterima kepada
dirjen bina konstruksi, agar putra
putri Babel yang sedang sekolah di
SMK, bisa mengikuti uji sertifikasi ini.

“Peluang sudah di depan mata,
tak ada alasan begitu lulus nggak
kerja. Ketika masuk SMK, sudah miliki
sertifikasi, setelah itu bisa dapat info
dimana ada pekerjaan. Tidak ada
daerah yang tidak melakukan
pekerjaan konstruksi. Habis ini, saya
minta diadakan MoU atau kerjasama
dengan DPMD, kami akan minta
kerjasama untuk kirimkan pekerja
yang belum miliki sertifikat,”
harapnya.

Kapala Balai Jasa Konstruksi
Wilayah II Palembang, Nanan Abidin
mengatakan peserta dari rangkaian
kegiatan pembinaan konstruksi
antara lain kegiatan pembekalan/
fasilitasi uji sertifikasi tingkat SMK di
13 SMK di Babel diikuti 826 peserta,
kegiatan Training of Trainer (TOT)
level 3 calon instruktur pelatihan
bidang jasa konstruksi di Lampung
sebanyak 50 peserta.

Selain itu, sertifikasi tenaga kerja
konstruksi (TKK) Terampil III di
Bangka Tengah dengan total
sebanyak 345 orang, kegiatan uji
sertifikasi TKK Terampil I bagi tenaga
fasilitator lapangan (TFL) dan
Koordinasi Fasilitator (Korfas)
program stimulan perumahan
swadaya (BSPS) sebanyak 60
orang; kegiatan uji sertifikat TKK
Terampil I bagi mahasiswa UBB
sebanyak 30 orang.

“Sertifikasi ini untuk meningkatkan
kompetensi SDM tenaga kerja
konstruksi (TKK) yang profesional,
produktif, dan menjawab kebutuhan
lapangan kerja di sektor konstruksi.
Jika sudah memiliki sertifikasi, artinya
kompetensi tenaga konstruksi sudah
diakui dengan sertifikat. Bukan
hanya SMK, tapi juga nantinya akan
kerjasama dengan poltek dan
universitas,”katanya. (nov/r2)

Kepala Dinas Pendidikan Babel, M.Soleh mamasangkan helm kepada
peserta uji sertifikasi di SMK Negeri 2 Pangkalpinang, Senin (24/8/2020).
(foto: Nurul Kurniasih)

Tiga Strategi PT Angkasa Pura II
Gairahkan Penerbangan

PANGKALPINANG -
President Director PT Angkasa
Pura II (Persero), Muhammad
Awaluddin mengatakan tran-
sportasi udara memiliki 3 kele-
bihan dibanding dengan moda
transportasi lainnya. Pertama,
fleksibilitas, ditandai dengan
besarnya jumlah pergerakan,
misalnya jika ada permintaan/
demand yang cukup besar maka
maskapai pasti akan membuka
rute atau meningkatkan
frekuensi penerbangan.

“Kedua, penerbangan juga
memiliki kapasitas yang ditandai
dengan kemampuan atau daya
angkut yang cukup besar dan
dapat dimobilisasi secara cepat.
Ketiga, konektifitas, dimana
moda transportasi udara adalah
moda transportasi yang paling
cepat dan efisien untuk
membuka akses ke dan dari
suatu daerah, apalagi Indonesia
yang merupakan negara
kepulauan,” jelas Muhammad
Awaluddin dalam siaran
persnya, Senin (24/8/2020).

Menyusul 3 hal tersebut,
Angkasa Pura II dan stake-
holder  fokus menggairahkan
kembali penerbangan di 19

bandara. Strategi yang dite-
tapkan adalah kembali ke bisnis
inti yakni bisnis aeronautika.
Bersama stakeholder,  Angkasa
Pura II menjalankan tiga strategi
yakni meningkatkan utilisasi slot
penerbangan,  pengaktifan
kembali rute-rute yang sempat
ditutup karena pandemi dan
peningkatan frekuensi pener-
bangan di rute yang telah aktif.

“Di saat bersamaan, kami juga
menjalankan Safe Travel Cam-
paign guna memberi keyakinan
kepada masyarakat. Tiga
strategi itu kami jalankan sejak
Juli 2020 atau sekitar 3-4 bulan
sejak kasus pertama Covid-19
di Indonesia. Kami berupaya
menggerakkan permintaan
melalui penawaran. Dan
hasilnya, pada Juli – Agustus,
indikator menunjukkan bahwa
pemulihan penerbangan di 19
bandara PT Angkasa Pura II
sudah terlihat,” katanya.

Muhammad Awaluddin
menambahkan utilisasi slot
penerbangan yang meningkat,
lalu lebih banyak rute/destinasi
yang dibuka, serta naiknya
frekuensi penerbangan, diikuti
dengan peningkatan jumlah

penumpang pesawat.
“Strategi yang kami jalankan

bersama stakeholder cukup
berhasil yakni meningkatkan
utilisasi slot penerbangan,
mengaktifkan kembali rute,
dan meningkatkan frekuensi
penerbangan. Meski demikian
kami akan terus berupaya agar
lalu lintas penerbangan dapat
semakin meningkat dan sektor
penerbangan dapat maksimal
dalam mendukung pemulihan
ekonomi,” tuturnya.

Adapun bandara-bandara
yang dikelola PT Angkasa Pura
II saat ini adalah Soekarno-Hatta
(Tangerang), Halim Perdana-
kusuma (Jakarta), Sultan Mah-
mud Badaruddin II (Palembang),
Kualanamu (Deli Serdang), Sultan
Syarif Kasim II (Pekanbaru),
Silangit (Tapanuli Utara).

Lalu, Raja Haji Fisabilillah
(Tanjung Pinang), Supadio
(Pontianak), Banyuwangi,
Radin Inten II (Lampung),
Husein Sastranegara (Bandung),
Depati Amir (Pangkalpinang),
Sultan Thaha (Jambi), HAS
Hanandjoeddin (Belitung),
Tjilik Riwut (Palangkaraya) dan
Kertajati. (rls/nov/r2)
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Yusmiati Mulkan Salurkan
Bantuan Seribu Berkah

BELINYU- Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bangka
kembali menyerahkan bantuan
program Seribu Berkah bagi
masyarakat yang membutuh-
kan. Kali ini, bantuan diberikan
oleh Ketua TP PKK Kabupaten
Bangka, Yusmiati Mulkan ke-
pada Yandi (25) yang meng-
alami kelumpuhan sejak enam
tahun silam.

Yandi mengaku semenjak
enam tahun lalu belum adanya
bantuan yang diterimanya guna
meringankan biaya pengobat-
an, sehingga dengan bantuan
yang diserahkan ketua PKK,

dirinya sangat bersyukur.
“Sebelumnya saya tidak me-

nyangka bantuan diserahkan
langsung istri bupati. Saya sangat
mengucapkan rasa terimakasih
atas perhatian Pemkab Bangka
dan biaya ini akan digunakan
untuk pengobatan,” ungkap
Yandi, Senin (24/8/2020).

Dia menyebutkan, berbagai
program pengobatan telah
ditempuh dirinya guna me-
mulihkan kesehatannya.
Hingga kini pengobatan secara
tradisional juga masih rutin ia
lakukan untuk memulihkan
kesehatannya sehingga dapat

beraktivitas seperti sedia kala.
Selain menerima bantuan

berupa uang tunai, Yandi juga
menerima bantuan kursi roda
guna mempermudah aktivitas
di dalam maupun di luar
ruangan. Kursi roda tersebut
merupakan bantuan CSR dari
Bank Sumsel Babel yang di-
serahkan kepada Pemkab
Bangka untuk disalurkan bagi
yang membutuhkan.

Sementara itu, Yusmiati
Mulkan berharap bantuan bagi
masyarakat yang membutuh-
kan dapat meringankan dan
membantu biaya pengobatan.

Ketua TP PKK Kabupaten Bangka, Yusmiati Mulkan menyalurkan bantuan program Seribu Berkah kepada warga. (foto: Riski Yuliandri)

Polsek Merawang Gencar Awasi
Penerapan PROKES COVID

MERAWANG- Kepolisian
Sektor Merawang, Kabupaten
Bangka gencar melakukan
pengawasan penerapan pro-
tokol kesehatan COVID-19 di
sejumlah objek wisata dan area
umum lainnya.

“Pengawasan sekaligus sosia-
lisasi penerapan protokol
kesehatan COVID-19, sebagai
upaya dini pencegahan penye-
baran wabah virus itu,” kata
Kapolres Bangka, AKBP Widi
Haryawan melalui Kapolsek
Merawang, IPTU Yudha
Prakoso di Sungailiat, Senin.

Dia mengatakan, pengawas-
an penerapan protokol kese-
hatan COVID-19, sebagaimana
diatur dalam Inpres nomor 6
tahun 2020 tentang pening-
katan disiplin dan penegakan
hukum protokol kesehatan
dalam pencegahan dan pe-
ngendalian COVID-19.

“Tehnis di lapangan, kami
menerjunkan sejumlah personel
polisi untuk melakukan peng-
awasan di objek wisata dan area
publik seperti pantai terutama
pada hari libur,” jelasnya.

Menurutnya, disaat kegiatan
itu pula, pihaknya membagi-
kan sejumlah lembar masker
secara gratis untuk warga yang
kedapatan tidak memakai
masker.

“Diharapan kehadiran kami
di tengah warga bisa memberi-
kan rasa aman dan nyaman,
karena dalam pencegahan
penyebaran wabah COVID-19
harus dilakukan secara serius
dan bersama-sama seluruh
lapisan masyarakat,” jelasnya.

Dia meminta pengelola objek
wisata atau di area publik untuk
menyediakan berbagai sarana
dan prasarana pendukung,
seperti tempat cuci tangan dan

sabun.
“Pengawasan penerapan

protokol kesehatan ini, masih
akan lakukan berkelanjutan
sampai kondisi benar-benar
aman dari wabah COVID-19,”
katanya.

Objek wisata pantai di wila-
yah Kecamatan Merawang,
jumlahnya cukup banyak yang
berada di hampir di sepanjang
jalan Lintas Timur Sungailiat,
yang menghubungkan Kota
Sungailiat ke Kota Pangkal-
pinang.

Yudha Prakoso mengajak
masyarakat di wilayahnya
untuk tetap menjaga keamanan
dan ketertiban di lingkungan
masing-masing, menjaga ke-
kompakan serta segera melapor
ke aparat desa terdekat atau ke
polisi jika mengetahui adanya
dugaan ancaman pelanggaran
hukum. (antara)

Personel Polsek Merawang melakukan pengawasan penerapan protokol kesehatan COVID-19 di kawasan
pantai. (foto: antara)

“Harapan kita bantuan berupa
kursi roda dan uang tunai ini
dapat meringankan keluarga
penerima. Bantuan ini merupa-
kan santunan dari pegawai di
lingkungan Pemkab Bangka guna
membantu masyarakat yang
membutuhkan,” ungkapnya.

Pada kesempatan itu juga,
Yusmiati juga menyerahkan
bantuan kepada empat warga
Desa Gunung Muda, dianta-
ranya Supianto (56) mengalami
kelumpuhan akibat stroke,
Syahrullah (66) mengalami
kelumpuhan dan Idris (77)
mengidap stroke. (mla/r2)

PPN Targetkan Produksi Ikan Nelayan 243.6 Ton
SUNGAILIAT- Pelabuhan

Perikanan Nusantara (PPN)
Sungailiat, menargetkan
produksi ikan hasil tangkapan
nelayan setempat sampai akhir
Agustus 2020 mencapai 243.6
ton guna membantu memenuhi
kebutuhan konsumsi ikan di
masyarakat.

“Ditargetkan produksi ikan
hasil tangkapan nelayan untuk
semua jenis ikan dan alat
tangkap sampai akhir Agustus

2020 mencapai 243.6 ton atau
lebih rendah dibandingkan
target produksi yang sama pada
Juli 2020 yang mencapai 359.6
ton,” kata Kepala PPN Sungai-
liat, Anam Tofani di Sungailiat,
Senin.

Sedangkan produksi ikan
hasil tangkapan nelayan sampai
dengan Minggu (23/8) tercatat
sebanyak 173.6 ton.

“Saya optimis, target tersebut
dapat dicapai oleh nelayan karena

lebih dari 600 kapal nelayan
dengan berbagai kapasitas dan alat
tangkap sebagian sudah kembali
beraktivitas di laut,” jelasnya.

Menurutnya, kondisi cuaca
di wilayah penangkapan men-
jadi penentu hasil tangkapan
ikan seperti, saat gelombang
pasang yang biasanya disertai
angin kencang akan ber-
dampak pada menurunnya
hasil tangkapan ikan.

Anam Tofani mengingatkan

seluruh nelayan di daerahnya
untuk tetap memperhatikan
kondisi keselamatan melaut de-
ngan cara melengkapi alat kesela-
matan di kapal serta menunda
melaut jika kondisi gelombang
dianggap membahayakan.

“Saya minta semua nelayan
agar benar-benar memperhati-
kan dan mengutamakan kese-
lamatan kerja dan melengkapi
dokumen administrasi kapal,”
jelasnya. (antara)

Mulkan Ajak Masyarakat Jaga
Kelestarian Alam Bukit Buik

SUNGAILIAT - Bupati
Bangka, Mulkan mengajak
masyarakat di daerahnya untuk
bersama-sama menjaga
kelestarian alam Bukit Buik di
Kecamatan Bakam agar tidak
terjadi kerusakan serta tetap
indah.

“Saya mengajak seluruh
lapisan masyarakat bersama-
sama menjaga kelestarian alam
Bukit Buik karena di kawasan
tersebut terdapat objek wisata
air terjun dan keragaman
fauna,” katanya di Sungailiat,
Senin.

Air terjun yang berada di
kawasan bukit tersebut kata
bupati, memiliki keindahan
tersendiri karena secara alami
air terjun di aliran tujuh tingkat.

Di wilayah Kecamatan
Bakam, selain Bukit Buik juga
terdapat Tambun Tulang Bukit
Maras, dimana memiliki pano-
rama alam yang cukup indah
untuk didatangi wisatawan.

“Kelestarian lingkungan di

kawasan bukit tersebut harus
benar-benar terjaga dan fauna
seperti berbagai jenis burung
dan binatang lainnya jangan
sampai punah,” jelas bupati.

Menurut bupati, untuk men-
jangkau di objek wisata air
terjun tujuh tingkat, wisatawan
akan dibantu oleh tenaga
relawan dari desa sekitar yang
tergabung dalam kelompok
“Bedepur Grup”.

Wilayah Kabupaten Bangka
memiliki kekayaan wisata
cukup banyak yang hampir
terdapat di semua wilayah
kecamatan, baik wisata pantai,
air terjun, wisata religi, budaya
dan jenis objek wisata lainnya.

Sektor kepariwisataan men-
jadi sektor unggulan yang di-
kembangkan oleh pemerintah
Kabupaten Bangka secara
berkelanjutan karena sektor ini
ke depannya mampu men-
dukung peningkatan kontribusi
pembangunan daerah dan kese-
jahteraan masyarakat. (antara)

Bupati Bangka, Mulkan bersama dengan pejabat pemerintah daerah dan
Camat Bakam, Al Irom melakukan penaman di Bukit Buik, Senin (24/8).
(foto: antara)
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Agar Lebih Mampu Mengelola Informasi
NAMANG - Kasrem 045/

Gaya, Kolonel Inf Djoko Sulis-
tyono, dan delapan perwira
lainnya menerima pembekalan
motivasi pemberdayaan  dan
penggunaan sinergitas  otak,
dalam meningkatkan kemam-
pun berpikir dan belajar bahasa
melalui video conference dari
Markas Kodam II/Sriwijaya ke
jajarannya, Senin (24/08/2020).

Pelatihan dan pember-
dayaan penggunaan sinergitas
antara otak kiri dan kanan ini
disampaikan langsung oleh
Komandan Lanal Palembang,
Kolonel L (P) Filda Malari S.E
CMP dengan program materi
Indonesia Brain Academi.

Kolonel Filda menyampai-
kan visi dari pelatihan tersebut
adalah untuk membuat bagai-

mana belajar lebih mudah,
sedangkan misinya adalah ikut
mencerdaskan kehidupan
bangsa, dengan inti pelatihan-
nya yaitu bagaimana peserta
tanpa belajar tapi pintar.

Perwira Menengah lulusan
AAL tahun 1997 ini melan-
jutkan bahwa ingatan manusia
itu sesungguhnya hebat, hanya
saja tinggal memaksimalkan
fungsi kerjanya antara otak
kanan dan kiri.

“Program dari pelatihan ini
dibuat untuk memaksimalkan
kemampuan otak manusia.
Tujuannya, agar lebih mampu
mengelola informasi melalui
sinergitas otak kanan dan kiri,
sehingga dapat menjadi
permanen memori,” tandas
Filda. (bis/r3) Perwira Korem 045/Gaya, menerima pembekalan motivasi pemberdayaan  dan penggunaan sinergitas  otak.

(Foto: Ist)

Mahasiswa KKN UBB
Desa Karya Makmur
Berharap Program
Dilanjutkan
Karang Taruna

PEMALI – Setelah genap 36 hari, Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Ristek Universitas Bangka Belitung (UBB), Sabtu (22/8/2020) malam
kemarin, resmi berakhir dan ditutup. Kegiatan penutupan berlangsung
di Pasar Berkah Gale-gale Desa Karya Makmur, Kecamatan Pemali,
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Acara penutupan turut dihadiri Kepala Desa Karya Makmur, Yusni
Tamrin beserta jajarannya, Ketua LPPM UBB Fournita Agustina,
Dosen Pembimbing Lapangan Diana Anggraeni dan Dini wulansari.

Ahmad Fadil selaku Ketua Pelaksana KKN PPM RITEK UBB Desa
Karya Makmur melaporkan beberapa output dari KKN yang sudah
berlangsung selama 36 hari tersebut.

“Alhamdullilah, semua program yang kita rencanakan berjalan
sesuai dengan harapan. Adapun output yang sudah kita berikan
selama pengabdian kita berlangsung adalah produk kompos, Pupuk
organik cair, pembagian 1700 bibit buah kepada masyarakat,
pembuatan hidroponik, dekorasi perpustakaan, gerakan mengajar,
revitalisasi pasar berkah gale-gale, pembuatan handsanitizer,
pembuatan vidio tutorial dan pembuatan buku cerpen yang di
dalamnya terdapat ilustrasi yang menarik,” papar Fadil.

Fadil yang juga Mahasiswa KKN PPM Ristek UBB Desa Karya
Makmur berharap, program yang sudah dilaksanakan mahasiswa
UBB ini, dapat dilanjutkan oleh Pemuda Karang Taruna Desa Karya
Makmur, dan dapat bermanfaat serta bisa dijadikan sebagai peluang
bisnis desa, sehingga nantinya Desa Karya Makmur bisa menjadi
desa yang mandiri.

Diana Anggraeni Dosen Pembimbing Lapangan KKN Desa Karya
Makmur mengucapkan terima kasih kepada kepala desa dan
masyarakat Desa Karya Makmur, karena telah bersedia menerima
KKN PPM Ristek UBB 2020 di Desa Karya Makmur.

Selain itu, Diana juga menyampaikan beberapa program yang
sudah terlaksana selama mahasiswa bimbingannya mengabdi di
Desa Karya Makmur, salah satu outputnya buku cerpen 3 bahasa.

“Nanti, kita akan menyumbangkan buku cerpen 3 bahasa yang
dihasilkan oleh Mahasiswa KKN PPM Ristek UBB Desa Karya
Makmur ini. Adapun buku cerpen  3 versi bahasa yang akan kita
sumbangkan merupakan bahasa Indonesia, Bahasa Bangka dan
Bahasa Inggris,” sebut Diana.

Pada kesempatan sama, Diana meminta maaf jika selama
pelaksanaan KKN, Mahasiswa UBB berlaku kurang sopan. Tak lupa
Ia juga berpesan agar masyarakat desa setempat terus meningkatkan
situasi dan kondisi kearah yang lebih baik, supaya semakin jaya
dikemudian hari.

Di akhir kegiatan, Dosen Pembimbing Lapangan KKN PPM Ristek
UBB menyerahkan secara simbolis beberapa produk yang sudah di
produksi. (rel/r3)

Karakter Bumi Laskar Pelangi
Cocok Dilibas WR 155 R

BELITUNG - Setelah
menempuh perjalanan kurang
lebih satu jam dari Kota Tanjung
Pandan, Tim Yamaha Belitung
tiba di Desa Mentigi, Kecamatan
Membalong untuk memper-
kenalkan Yamaha WR 155 R
sebagai motor adventure baru
di ranah roda dua bumi
Serumpun Sebalai.

CV. Sumber Jadi selaku main
dealer  resmi Yamaha Belitung
kembali mengadakan  sesi test
ride dan latihan bersama para
crosser di tanah Laskar Pelangi
pada Minggu (23/8/2020).

Test ride ini, turut pula
dimeriahkan sebanyak 10 rider
lokal dan beberapa rider dari
kalangan bikers dan masyarakat
umum.

Setelah rehat sejenak dan
melakukan beberapa protokol
kesehatan, tim rider mengikuti
sesi coaching clinic terkait teknis
test ride dan kelebihan dari
Yamaha WR 155 R yang
dibawakan langsung oleh Jailani
selaku Area Control Servis area
Belitung. 

Area Control Marketing CV.
Sumber Jadi Babel, Oriansah M
menuturkan, karakter daerah
di bumi Laskar Pelangi ini sangat
cocok dilibas oleh WR 155 R,
dengan dukungan engine dan
fitur yang tangguh user akan
merasakan sensasinya di sirkuit

maupun off road. 
Selain itu, event balap gras-

track bahkan trabas adventure,
juga sangat banyak digelar di
Belitung. “Wajar jika teknologi
& fitur Yamaha WR 155 R ini
terbaik dikelasnya dan keha-
dirannyapun banyak ditunggu
oleh rider yang ingin tampil
beda dan mempunyai jiwa
adventure,” kata Oyik sapaab
akrab Oriansah. M.

Hal senada diungkapkan oleh
Area Manager CV. Sumber Jadi
wilayah Belitung, Iman, bahwa
Yamaha WR 155 R tersedia
dalam dua warna,  yaitu
Yamaha Blue dan Yamaha
Black serta dipasarkan seharga
Rp 39.600,000, untuk area
Belitung. 

“Dengan adanya test ride
Yamaha WR 155 R ini,  kiranya
para pecinta motor cross di
sirkuit dan adventure bisa
menjadikan WR 155 R motor
pilihan utamanya. Ayo segera
datang ke dealer Yamaha dan
miliki motor petualang anda
yang sesungguhnya,” ungkap
Iman.

Disisi lain, Rico Ariyadi selaku
pengurus dari sirkuit didaerah
ini mengatakan, latihan fisik
menggunakan motor trail
sangat penting untuk para rider,
maka dari itu kesempatan test
ride motor WR 155 R ini

dijadikan bagian dari latihan.
Salah satu rider lokal yang

ikut melakukan test ride,
Darma juga mengucapkan teri-
ma kasih kepada CV. Sumber-
Jadi Belitung, karena telah
diberi kesempatan untuk test

ride motor WR 155 R.
“Powernya mantap, stabil

dan kencang sangat cocok
untuk di sirkuit. Enak diken-
darai, pokoknya mantap,”
pungkas Darma.

Untuk informasi lebih lanjut

terkait produk-produk Yamaha,
silahkan kunjungi akun instagram
dan facebook resmi kami di
@yamahakite @yamaha-
_sj.tanjungpandan atau ke
website resmi www.sumberjadi.
co.id. (bis)

Yamaha WR 155 R sebagai
motor adventure baru di

ranah roda dua saat
menjelajah bumi negeri

laskar pelangi. (foto: ist)

Pemprov Fasilitasi
Penyambungan Kabel

Bawah Laut PLN
MUNTOK - Gubernur

Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) Erzaldi Rosman pimpin
rapat teknis pembahasan ren-
cana pembangunan terminal
khusus PT Bangka Indah
Cemerlang yang berlangsung di
area Pantai Tanjung Kalian
Muntok, Senin (24/8/2020).

Gubernur Erzaldi dan rom-
bongan meninjau langsung kon-
disi lahan yang akan dibangun
baik dari pihak PLN, maupun
pada pihak perusahaan yang
bergerak di bidang minyak sawit.

Gubernur dalam arahannya
mengatakan, Pemprov Babel
bersama forkopimda mem-
fasilitasi pembangunan penyam-
bungan kabel bawah laut PLN
dari Sumatera ke Pulau Bangka
berkekuatan 250 megawatt.

Menurut Gubernur Erzaldi,
terjadi tumpang tindih per-
izinan antara PLN dan PT.
Bangka Indah Cermerlang
(BIC) yang akan membangun
dermaga untuk CPO.

Kedua proyek ini, menu-
rutnya, sama-sama strategis,
sehingga permasalahan yang
terjadi harus diselesaikan seba-
gai mana mestinya, sehingga
satu sama lain dapat berjalan
saling menguntungkan.

“Kami mencoba di sini untuk
menyelesaikan dan kami jelaskan.
Jadi, pembangunan dermaga BIC
kita teruskan, dan bergeser kalau
tadinya hanya kurang lebih 250

meter. Insya Allah  akan di-
kembangkan seluas satu km.
Solusinya, PLN tidak membelah
lahan milik BIC, BIC menggeser
dermaga, dan Pemprov Babel
memberikan izin untuk ruang
bawah lautnya,” ungkapnya.

Rapat tersebut akan berlanjut
untuk melengkapi kelengkapan
data, sehingga dapat dijelaskan
di kementerian agar perma-
salahan ini dapat terselesaikan.

Pemprov Babel sangat men-
dukung bagi investor yang
sungguh-sungguh ingin mem-
bangun untuk Babel, karena hal
tersebut akan meningkatkan
pendapatan daerah, sekaligus
membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat setempat.

Gubernur berharap, apabila
perusahaan PT Bangka Indah
Cemerlang nanti melakukan
ekspor CPO dari Muntok, akan
dapat menambah nilai ekspor
Babel yang berdampak pada
kapasitas fiskal Babel lebih kuat.

“Itulah sebabnya saya perin-
tahkan kepada pengusaha yang
mau ekspor komoditi harus dari
Babel, biar fiskal kita naik,
lapangan pekerjaan bertambah,”
ujarnya.

Hadir dalam kegiatan ini
Forkopimda Babel, Kepala
Dinas PU Babel, Kepala Dinas
Kelautan dan Perikanan Babel,
Kepala Dinas BLH Babel, GM
PT PLN Babel, dan pihak peru-
sahaan yang terkait. (rel/r3)

Waroeng Boenda Kampung Rasau
Destinasi Wisata Kuliner

dan Spot Sejarah

PANGKALPINANG  – Bagi
pecinta kuliner yang haus akan
menu-menu baru, sekarang ada
pilihan baru. Ialah Waroeng Boenda
Kampong Rasau Taman Mandara,
Pangkalpinang. Selain sebagai
destinasi wisata kuliner, juga spot
edukasi sejarah, yang menam-
pilkan tugu Pahlawan Nasional
Depati Amir.

Wiwitanti Helmi Yudha salah satu
penggelut dunia kuliner Waroeng
Boenda yang berlokasi di Taman
Mandara, Kacang Pedang, Gerung-
gang, Pangkalpinang, Bangka
Belitung, menuturkan, W aroeng
Boenda adalah sebuah pilihan
wisata kuliner yang menyajikan
masakan khas Bangka dengan
lempah kuning, lalapan dan sambal
belacan.

“Kami mengangkat ciri khas
kuliner Bangka dengan memper-
hatikan inovasi dan kebutuhan
masyarakat yang beragam,” kata
W iwitanti owner sekaligus chef
kepada rakyatpos, Senin (24/8/
2020).

Waroeng Boenda, kata Wiwit,

selalu berusaha menghadirkan
kebutuhan masyarakat Pangkal-
pinang akan kuliner. “Motto Waroeng
Boenda adalah packaging menarik,
rasa dan kualitas unggul, harga
terjangkau,” papar Wiwitanti yang
biasa disapa Boenda itu.

Sebagai salah satu pilihan
wisata kuliner di Pangkalpinang,
Waroeng Boenda sudah menjadi
langganan instansi pemerintah dan
BUMN. “Salah satu konsumen kami
adalah Kanwil MenkumHam, LPKA,
Imigrasi, Bapas, BPOM Babel, DLH
Babe, PKK Kota Pangkalpinang,
Bulog, serta Pengusaha asal
Bangka yang berada di Jakarta
sebagai donatur sedekah Jum’at.
Kami juga sebagai salah satu
penyedia akomodasi tim Covid-19
selama masa pandemic,” jelasnya.

Daftar menu packaging catering
andalan Waroeng Boenda adalah
nasi bakar paket Bento seharga
25.000 rupiah. “Untuk lauk kami
menyaj ikan beberapa pilihan
dengan harga yang sama seperti
Daging malby, ayam rica-rica,
ayam geprek dan lainnya, sesuai

pilihan dan request pelanggan,”
jelas Wiwit lagi.

Selain paket box atau Bento,
Waroeng Boenda juga bisa menyaji-
kan prasmanan acara untuk ber-
bagai acara diantaranya Resepsi
Pernikahan, lebaran atau acara
kedinasan lainnya dengan harga
28.000 sampai 50.000 sesuai
pesanan pelanggan.

Untuk pemasaran dan peme-
sanan pelanggan langsung ke
kontak pemilik, 0822 8139 0477,
serta media sosial medsos FB
Waroeng Boenda dan IG.

Selain pesanan catering, Waroeng
Boenda juga menyajikan masakan
fresh dan segar yang baru matang
di warung untuk pelanggan yang
datang langsung untuk mengeksplore
citarasa dan keragaman kuliner Khas
daerah. “Ini juga sebagai salah daya
tarik kuliner khas bagi wisatawan lo-
cal,” tambah Wiwit.

Pemilik W aroeng Boenda ter-
sebut, juga berharap dengan
kreasi beragam pangan kuliner
yang disajikan menjadi salah satu
kebanggaan daerah Pariwisata.
“Kami berharap agar pemerintah
daerah dapat lebih meningkatkan
sarana dan prasana kawasan
kuliner yang perlu di tata ulang,
sehingga lebih rapi dan lebih
terarah. Dengan begitu, dapat
menciptakan salah satu destinasi
wisata yang ada di Pangkalpinang
serta menjadi pembuka lapangan
pekerjaan baru,” harap Wiwitanti.

“Kuliner Taman Mandara Kam-
poeng Rasau perlu sekali ditunjang
dalam berbagai aspek, kesehatan
dan sarana lain, mengingat adanya
monument Depati Amir yang meng-
angkat Sejarah dan Budaya Bangka
Belitung,”saran Wiwitanti. (rel/r3)



Kepala DKPUS
Babel Asyraf
Suryadin saat
membuka
Lomba
Perpustakaan
SD/SMP
sederajat secara
online. (foto: ist)
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Provos Sidak Penggunaan
Masker Personel Polres Basel

nggunakan masker, sebelum
menindak warga sekitar yang
tidak memakai masker.

Kegiatan ini, dipimpin Kasi
Propam Polres Basel, Ipda
Ridwan NS beserta Personel-
nya. Sasarannya adalah anggota
Polri, PNS dan PHL Polres
Bangka Selatan.

Kasi Propam seizin Kapolres
Bangka Selatan, AKBP Agus
Siswanto mengatakan, disam-
ping mendisiplinkan anggota,
pendisiplinan ini  juga bertujuan
untuk mensosialisasikan ke-
wajiban penggunaan masker
bagi personel Polri, PNS mau-
pun PHL yang bertugas di
Polres Bangka Selatan.

“Pengecekan penggunaan
masker bagi personel Polri,
meliputi tempat-tempat pela-
yanan publik, ruangan kerja,
maupun lingkungan Mako
Polres Bangka Selatan” ujar Kasi
Propam Senin (24/8/2020).

Ridwan menambahkan,  tu-
juan kegiatan ini, adalah untuk
menumbuhkan kedisiplinan

dan kesadaran pentingnya pe-
nggunaan masker bagi seluruh
anggota Polres Bangka Selatan,
bagi yang melanggar akan ada
pembinaan dari sie propam.

“Kami menganggap kegiatan
ini, sangat positif dilakukan
sebagai bentuk sosialisasi dan
edukasi serta memberikan tela-
dan kepada masyarakat. Ter-
kait penerapan protokol kese-
hatan terutama penggunaan
masker guna mencegah pe-
nyebaran Covid-19 di masa
pamdemi, namun bagi personel
yang melanggar akan dikena-
kan hukuman pembinaan dari
seksi Propam,” ujarnya.

Terpisah, Jajaran Polres Bang-
ka Selatan  juga menggelar
Kegiatan pendisiplinan masya-
rakat menggunakan masker
untuk mencegah penyebaran
virus corona atau COVID-19.

“Kegiatan pendisiplinan ma-
syarakat dalam penggunaan
masker ini, akan digelar mulai
hari ini (Senin-red) hingga
beberapa pekan kedepan,” kata

Wakapolres Bangka Selatan,
Kompol Sarwo Edy seizin Ka-
polres Bangka Selatan, AKBP
Agus Siswanto saat ditemui
selepas kegiatan.

Wakapolres mengatakan,
sebelum menggelar kegiatan
peningkatan pendisiplinan ma-
syarakat dalam penggunaan
masker, Polres Basel juga me-
lakukan Pendisiplinan Wajib
Penggunaan Masker di ling-
kungan Polres Basel.

Artinya, sebelum kegiatan itu
diberlakukan, pendisiplinan
juga dilakukan di tingkat in-
ternal melalui Seksi Propram
Polres Basel.

Selain itu, Polres Basel juga
melakukan pembagian masker
ke masyarakat. Aksi pembagian
masker ini dilakukan di Sim-
pang Nanas Kota toboali.

“Kegiatan ini, juga melaku-
kan pembagian masker sebagai
kepedulian terhadap masyara-
kat pengguna jalan yang melin-
tasi di persimpangan tersebut,”
tambah Wakapolres. (raw/r3)

Anggota Provos Polres Bangka Selatan ketika
melakukan sidak penggunaan masker personel
Polres Bangka Selatan. (Foto: Dedy)

 Tindaklanjut Percepatan Penanganan Covid-19
TOBOALI - Polres Bangka

Selatan melalui Seksi Provos
melaksanakan kegiatan pen-

disiplinan penggunaan mas-
ker di lingkungann Mako
Polres Bangka Selatan.

Kegiatan ini merupakan tin-
dak lanjut dari Inpres No.6
Tahun 2020 tentang Perce-

patan penanganan Covid -19.
Pendisiplinan penggunaan

masker ini, juga mengetahui
para anggota Polres Bangka
Selatan lebih tertib dalam me-

Pantai Jebu Bembang Jadi Puncak Hari Bakau Sedunia
JEBUS - Masih dalam rangka menyemarakkan

kegiatan hari bakau sedunia, Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), Erzaldi Rosman kembali
melakukan penanamam bakau. Kali ini penanaman
dilakukan di Pantai Jebu Bembang, Desa Sungai
Buluh, Jebus, Kabupaten Bangka Barat, Bangka
Belitung, Senin (23/8/2020).

Kegiatan di tempat ini, merupakan kegiatan puncak
rangkaian peringatan hari bakau sedunia yang jatuh
pada tanggal 26 Juli yang lalu. Setelah sebelumnya,
Gubernur Erzaldi melakukan penanaman bakau
sekaligus meluncurkan gerakan penanaman pada 7
Februari 2020 di HKM Belantu Jaya-HLP Sungai Pala,
Dusun Sabung, Desa Tanjung Rusa, Kecamatan
Membalong, Kabupaten Belitung.

Gubernur Erzald i mengatakan, kegiatan ini

merupakan komitmen Pemprov Babel untuk
merehabilitasi hutan bakau di sepanjang daerah
pesisir di Bangka Belitung.

"Target luas lahan yang akan ditanami sekitar
200 ha. Langkah ini sekaligus untuk memelihara
geosite di sini untuk diajukan menjadi bagian dari
Geopark Bangka," ungkapnya.

Gubernur Erzaldi berharap kawasan ini menjadi
salah satu destinasi wisata yang dikelo la
sepenuhnya oleh masyarakat.

"Harapan kita ke depan, kawasan hutan lindung
ini kita jadikan jati wisata hutan dan geowisata.
Mudah-mudahan langkah ki ta in i d idukung
sepenuhnya oleh masyarakat, karena salah satu
kr iteria peni laian unesco adalah peran dan
pemberdayaan masyarakat dalam mengelola

kawasan ini. Saya harap kita dapat terus bersinergi
meeujudkannya," terangnya. Sementara itu, Kepala
Dinas Kehutanan, Marwan mengatakan, kegiatan
ini dilakukan sampai saat jumlah bakau yang sudah
ditanam di Babel sudah mencapai 580.160 batang.

"Giat menanam bersama BPDAS HL Batu Rusa
Cerucuk dan KPH se-Bangka Belitung bersama TNI/
Polri/masyarakat serta instansi telah melakukan
berbagai kegiatan RHL melalui program Jimat
Menanam, Program GERTAK MoMENT SERU yang
dilakukan setiap hari Rabu dan Minggu," jelasnya.

Sedangkan untuk wilayah Bukit Telaga Tujuh,
Ia mengatakan telah dilakukan penanaman
sebanyak 3.760 batang dan masih memiliki
ketersediaan bibit sebanyak 8.000 batang. Luas
lahan yang sudah ditanami bakau lebih kurang

sudah mencapai lebih kurang 15 ha.
Pada kesempatan tersebut, Kadishut Marwan

mengatakan, ada penambahan lahan seluas 3.000
ha untuk penanaman bakau di Babel.

"Penambahan luas lahan RHL Manggrove di Babel
merupakan hasil dari paparan Gubernur kepada
Menteri LHK RI pada acara "Diskusi Nasional
Mangrove Yang Produktif dan Memulihkan Lingkung-
an Dalam Perspektif Realitas dan Penyelesaian" pada
6 Agustus 2020 yang lalu," tambahnya.

Kegiatan ini juga dihadiri Kapolda Babel, Danrem
045 Garuda Jaya, Kadis Kehutanan Babel, Plt.
Kadisbudpar Babel, Direksi PT Timah, Perwakilan
Bank Sumsel Babel, Asisten Pemda Kab. Babar,
Camat Jebus, komunitas, TNI, Polri , pelajar,
pramuka, serta masyarakat. (rel/r3)

Bupati Sampaikan Perubahan APBD 2020
Pendapatan Daerah Belitung Ditargetkan Rp942 Miliar

TANJUNGPANDAN - Bupati
Belitung, H.Sahani Saleh menyam-
paikan Raperda Perubahan Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Be-
litung Tahun Anggaran 2020 pada
Rapat Paripurna VII, Masa Per-
sidangan III DPRD Kabupaten
Belitung Tahun Sidang 2019-2029.

Hadir mendampingi Bupati, dalam
Sidang di Ruang Rapat DPRD
Belitung, Senin (24/8/2020) itu,
Sekda Belitung, H.MZ. Hendra
Caya, para Asisten, Staf Ahli di
lingkungan Pemkab Belitung dan
OPD di lingkungan Pemkab Belitung.

Bupati menyampaikan, ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor: 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah,
Perubahan APBD dilakukan dengan
memperhatikan kondisi dan per-
kembangan yang tidak sesuai
dengan asumsi Kebijakan Umum
Anggaran (KUA), Keadaan yang
menyebabkan harus dilakukan
pergeseran anggaran antar orga-
nisasi, antar unit organisasi, antar
program, antar kegiatan dan antar
jenis belanja, Keadaan yang me-
nyebabkan SiLPA tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan dalam

tahun berjalan, Keadaan darurat
dan Keadaan luar biasa.

"Secara garis besar, program dan
kegiatan dalam Rancangan Per-
ubahan APBD Tahun Anggaran
2020 didasarkan pada prioritas
pembangunan Kabupaten Beli-
tungTahun 2020 sebagaimana
tertera pada Perubahan RKPD
Kabupaten Belitung Tahun 2020,
serta memperhatikan tujuan dan
sasaran RPJMD Kabupaten Beli-
tung Tahun 2018-2023,  dukungan
keselarasan terhadap pencapaian
prioritas pembangunan Kabupaten,
Provinsi dan Pusat," papar Bupati.

Sahani Saleh menambahkan,
untuk kondisi belanja daerah khu-
susnya pada Semester Pertama
Tahun 2020 sangat dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi yang terjadi,
khususnya kondisi pandemi Covid-
19 yang melanda hampir diseluruh
dunia, menjadi perhatian nasional
dan tentunya berdampak juga pada
kondisi di daerah, khususnya
diKabupaten Belitung.

Kondisi ini, ditegaskan dia, tentu-
nya berdampak dan berpengaruh
perkembangan baik secara ekonomi
makro dan perubahan fiskal yang
terjadi. Hal ini menuntut penye-

suaian prioritas yang harus dila-
kukan dan di evaluasi, sehingga
diharapkan dapat menjaga target
pembangunan daerah.

Rancangan Perubahan APBD
Kabupaten Belitung Tahun 2020
secara garis besar menganut sistem
anggaran berbasis kinerja dengan
komposisi, Pendapatan Daerah
ditargetkan sebesar
Rp.942.353.242.536, belanja Dae-

rah dialokasikan sebesar Rp
1.139.448.586.866,69,-, sedang-
kan Defisit anggaran sebesar
Rp.197.095.344.330,69.

Defisit tersebut, akan dibiayai atau
ditutupi dari sumber penerimaan
pembiayaan atau SiLPA Tahun
Anggaran sebelumnya sebesar
Rp197.095.344.330,69 dengan sisa
lebih pembiayaan anggaran tahun
berkenan sebesar Rp.0,00.

Sementara itu, Ketua DPRD
Kabupaten Belitung, Ansori me-
ngatakan penyampaian Raperda ini,
akan ditindaklanjuti dengan pe-
nyampaian pandangan umum fraksi-
fraksi pada Rapat Paripurna ke-VIII,
yang akan dilaksanakan pada siang
harinya. Selanjutnya, untuk jawab-
an eksekutif atas pandangan umum
fraksi-fraksi akan berlangsung pada
Selasa,(25/08/2020). (yan/r3)

Bupati Belitung
menyampaikan Perubahan
APBD 2020 kepada DPRD
Belitung. (foto: ist)

Asyraf Berharap Minat Baca dan Perpustakaan Semakin Baik
SD Katolik Karya Toboali, Bangka
Selatan; Perpustakaan SMPN 1 Air
Gegas Bangka Selatan; Perpustakaan
SDN 19 Sungailiat, Bangka; Perpus-
takaan SMPN 4 Sungailiat, Bangka.

Selanjutnya, Perpustakaan SDN 14
Sijuk, Belitung; Perpustakaan SMPN
3 Tanjungpandan, Belitung; Perpus-
takaan SDN 1 Gantung, Belitung
Timur; Perpustakaan SMPN 1 Mang-
gar, Belitung Timur; Perpustakaan
SDN 12 Jebus, Bangka Barat; Per-
pustakaan SMPN 1 Muntok, Bangka
Barat; dan Perpustakaan SDN 30 Kota
Pangkalpinang.

Asyraf dalam pengarahannya meng-
harapkan, ke depan perpustakaan melalui
perpustakaan yang mengikuti lomba ini,
dapat mensupport dan meningkatkan lagi
daya baca yang ada di sekolah, baik SD
maupun SMP sederajat.

“Harapan kami, melalui kegiatan ini,
dan bisa terus menerus setiap tahun
tidak hanya minat  baca, tetapi kualitas
perpustakaan kita (Babel-red) akan

semakin baik. Oleh sebab, kepada Bapk/
Ibu DKPUS Kabupaten/Kota untuk
bersama-sama melakukan pembinaan
perpustakaan di tingkat SD/SMP se-
derajat ini,” harap Asyraf.

Kabid Pengembangan Sumber Daya
Perpustakaan DKPUS Babel, Aswari
menambahkan, setelah mengikuti
lomba secara online, tim juri yang terdiri
dari Pustakawan yang ada di DKPUS
Babel akan melanjutkan visitasi ke
masing-masing peserta lomba.

Dijelaskan Aswari, untuk bisa meraih
Juara I, II dan III, yang disediakan trofi
dan uang pembinaan, para peserta harus
mampu melalui penilaian antara lain:
Organisasi Perpustakaan; Gedung atau
Ruang Perpustakaan; Perabot dan
Perlengkapan; Anggaran Perpustakaan;
Tenaga Pengelola Perpustakaan; Ko-
leksi, Pengolahan Bahan Pustaka dan
Promosi Perpustakaan; Layanan dan
Kerjasama Perpustakaan; Program dan
Kegiatan Perpustakaan; serta Kom-
ponen Penguat. (rel/r3)

 Buka Lomba Perpustakaan SD/SMP
secara Online

PANGKALPINANG – Kepala
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(DKPUS Babel), Asyraf Suryadin,
Senin (24/8/2020) pagi, membuka
secara langsung Lomba Perpustakaan
SD/MI, SMP/MTs secara online ting-

kat Provinsi Babel.
Kegiatan yang berlangsung sejak dari

24 Agustus hingga 28 Agustus 2020
tersebut, diikuti sebanyak 13 peserta,
terdiri dari Perpustakaan SDN 2 Koba,
Bangka Tengah; Perpustakaan SMPN
1 Koba, Bangka Tengah; Perpustakaan

PANGKALPINANG - Ke-
berhasilan pengungkapan
2000 butir pil ekstasi di di
Pelabuhan Tanjung Kalian
Muntok, Kabupaten Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel),
pada Sabtu (22/8/2020) se-
kitar pukul 11.30 WIB lalu,
rupanya tak lepas dari cam-
pur tangan TNI Angkatan Laut
(AL) Babel.

Dalam penangkapan ini,
TNI AL juga bekerja sama
dengan BNNP Babel, Bea
Cukai Pangkalpinang dan
KSOP Muntok.

Demikian disampaikan oleh
Komandan Pangkalan TNI AL
(Danlanal) Babel, Kolonel
Dudik Kuswoyo saat konfe-
rensi pers di Gedung BNNP
Babel, Senin (24/8/2020).

"Tentunya ini, keberhasilan
anggota kita Pos AL me-
nangkap itu. Bukan tidak ada
kerjasama, tetapi tetap ada
informasi dari BNN itulah hasil
kerjasama kita," katanya.

Menurut Danlanal, dalam
memerangi narkoba, TNI AL
selain bertukar informasi
dengan BNN, juga menyerap
informasi dari masyarakat.

"Disamping dari BNN, in-
formasi dari masyarakat dan
lain-lain akan kita terima itu
karena informasi itulah yang
kita butuhkan. Kita perang
terhadap narkoba itu, karena
akan merusak generasi kita,"
tegas Dudik.

TNI AL merupakan salah
satu stakeholder yang terga-
bung dalam Satgas Kema-

ritiman yang bertugas men-
jaga kawasan perairan dan
Laut Babel yang dinahkodai
Danlanal sebagai Ketua Tim
Satgas Angkutan Covid-19.

"Kita Satgas Angkutan
termasuk tim verifikasi sudah
berkolaborasi dengan stake-
holder Kemaritiman di pe-
labuhan-pelabuhan sejak
awal Covid-19 kemarin,  khu-
sus untuk masyarakat Bang-
ka Belitung. Kami tetap
bekerjasama dengan stake-
holder terkait seperti BNN,
KSOP, Bea Cukai untuk
menjaga pelabuhan kita,"
ungkap Danlanal.

Lebih lanjut dia meng-
ungkapkan, pihaknya juga
tetap mengerahkan alat uta-
ma sistem persenjataan
(alutsista) untuk melakukan
pengawasan, salah satu
kapal yang dimiliki.

Namun ada kapal-kapal
tertentu seperti kapal sipil
untuk penyamaran dan waktu
melakukan ini dikawal de-
ngan kapal patroli Pol Airud
dan Lanal.

"Untuk pelabuhan besar
dan pelabuhan tikus, di sana
sudah ada anggota kita, baik
di laut maupun di darat.
Mudah-mudahan ini, menjadi
awal untuk pemberantasan
narkoba lebih besar lagi di
Babel, karena Pelabuhan
Muntok ini adalah pintu ger-
bang kita kapal dari Palem-
bang, Jakarta semua masuk
dari sana, maka dari itu untuk
pengawasan yang sangat
tinggi," tukas Dudik. (bis/r3)

Perangi Narkoba,
TNI AL Serap

Informasi Masyarakat
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Menkeu: Insentif Pekerja Gaji di Bawah Rp5 Juta Cair
JAKARTA - Menteri Ke-

uangan Sri Mulyani Indrawati
menyebutkan tahap pertama
penyaluran insentif bagi pekerja
dengan upah di bawah Rp5 juta
per bulan akan mulai dilakukan
pada Senin (24/8) ini.

“Kementerian Tenaga Kerja
sudah mengeluarkan Perme-
naker-nya dan DIPA sudah
diterbitkan sehingga mulai 24
Agustus ini sudah mulai bisa
disalurkan tahap pertama-
nya,” katanya dalam Raker
bersama Komisi XI DPR RI di
Jakarta, Senin (24/8).

Sri Mulyani menyatakan
seluruh persiapan insentif ini
telah dilaksanakan mulai dari
Daftar Isian Pelaksanaan Ang-
garan (DIPA) hingga pener-
bitan Peraturan Menteri Kete-
nagakerjaan (Permenaker).

Ia menjelaskan insentif akan
diberikan kepada 15,7 juta
pekerja yang merupakan ang-
gota BPJS Ketenagakerjaan
dengan gaji di bawah Rp5 juta
per bulan.

“Mereka terdaftar dalam
BPJS Ketenagakerjaan (sampai
dengan) Juni 2020 serta telah

memiliki nama dan nomor
rekening,” ujarnya.

Tak hanya itu, ia menyatakan
guru honorer juga masuk ke
dalam 15,7 juta penerima man-
faat senilai total Rp2,4 juta per
orang itu. Guru honorer peneri-
ma manfaat insentif tersebut ada-
lah mereka yang terdata dalam
BP Jamsostek maupun yang se-
dang dalam tahap penyem-
purnaan data di Kemendikbud
dan Kementerian PAN RB.

“Guru honorer yang dima-
sukkan di dalam mereka yang
mendapatkan manfaat ini baik

yang sudah terdaftar di BPJS
Ketenagakerjaan maupun yang
dalam proses penyempurnaan
database di Kemendikbud mau-
pun Kemenpan-RB,” jelasnya.

Sri Mulyani mengatakan in-
sentif total senilai Rp2,4 juta
diberikan sebanyak Rp600.000
per bulan untuk empat bulan
dan akan dibayarkan dalam
dua kali penyaluran.

"Untuk ini dilakukan transfer
langsung dalam dua kali pe-
nyaluran. Anggaran yang di-
siapkan adalah Rp37,87 triliun,”
ujarnya. (ant)

Rp2,4 Juta Untuk
Usaha Mikro

Mulai Dicairkan
JAKARTA - Bantuan Pre-

siden Produktif Usaha Mikro
(BPUM) yang merupakan dana
hibah sebesar Rp2,4 juta mulai
dicairkan sejak 17 Agustus 2020
untuk tahap awal penerima
sebanyak 1 juta pelaku usaha
mikro.

Menteri Koperasi dan UKM
Teten Masduki setelah acara
peluncuran BPUM oleh Pre-
siden Joko Widodo di Istana
Negara Jakarta, Senin (24/8),
mengatakan BPUM dicairkan
secara bertahap untuk 12 juta
penerima secara total.

“Bantuan ini merupakan ba-
gian dari skema Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) yang
diberikan kepada pelaku usaha
mikro yang belum memiliki
kredit, namun memiliki usaha,”
kata Teten.

Program yang diberi nama
Bantuan Presiden (BanPres)
Produktif Usaha Mikro ini
merupakan upaya membantu
usaha mikro agar lebih pro-
duktif dalam berupaya pulih,
serta bangkit akibat terdampak
pandemi COVID-19.

KemenkopUKM terus secara
aktif bekerja sama dengan
seluruh stakeholders, termasuk
Himbara untuk menyalurkan
BPUM ini. Target total BPUM
adalah 12 juta penerima man-
faat, dan sudah mulai disalurkan
sejak 17 Agustus 2020.

Target penyaluran tahap
pertama untuk 9,1 juta pe-
nerima manfaat, dengan total
anggaran Rp22 triliun.

Pada tahap awal, BPUM
telah disalurkan kepada seba-
nyak 1 juta penerima manfaat,
melalui BRI dan BNI, dengan
rincian BRI telah menyalurkan
BPUM kepada 683.528 pe-
nerima manfaat, dengan total
penyaluran Rp1,64 triliun, dan
BNI telah menyalurkan ke-

pada 316.472 penerima man-
faat dengan total penyaluran
Rp760 miliar.

Maka, tercatat hingga 19
Agustus 2020, BPUM telah
disalurkan di 34 provinsi, untuk
1 juta penerima manfaat pada
tahap awal, dengan total yang
telah tersalurkan mencapai
Rp2,4 triliun.

“Kesuksesan BPUM ini ka-
rena ada dukungan penuh selu-
ruh rakyat Indonesia, pemerin-
tah daerah, dan berbagai ke-
menterian/lembaga terkait,”
tutur Teten.

Teten berharap dapat terus
bersinergi dalam pelaksanaan
seluruh rangkaian program
PEN, seperti yang selama ini
sudah terjalin sinergis dengan
Kementerian Keuangan (Ke-
menkeu), Sekretaris Kabinet
(Setkab), Kementerian Perta-
hanan (Kementan), Kemen-
terian Hukum dan HAM (Ke-
menkumHAM), Satgas PEN,
Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP), OJK, Ke-
menkoperekonomian, BPKP,
dan Dukcapil.

Begitu pula dengan Nia Ma-
liana Pulanga, seorang pemilik
usaha kelontong di Pasir Pan-
jang, Kupang, yang sangat
terbantu oleh perhatian Pre-
siden melalui BPUM.

"Setiap hari saya berjualan
sembako, dengan adanya ban-
tuan dari Presiden melalui
Kementerian Koperasi dan
UKM, saya dapat dengan sa-
ngat mudah, di mana saya
dibantu oleh petugas BRI. Ban-
tuan ini saya gunakan sebagai
tambahan modal usaha untuk
membeli kebutuhan toko ke-
lontong. Terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah mem-
bantu saya, terutama Bapak
Presiden, semoga selalu diberi
kesehatan," kata Nia. (ant)

RI Ditargetkan Jadi Negara
Ekonomi Ke-4 Terbesar Dunia
JAKARTA - Sejumlah syarat

diperlukan Indonesia jika hen-
dak menjadi negara dengan
tingkat perekonomian terbesar
ke-4 di dunia pada 2045 atau
bertepatan dengan HUT Ke-
100 Kemerdekaan RI.

Sekretaris Jenderal Mata Ga-
ruda/Asosiasi Awardee Lem-
baga Pengelola Dana Pendidikan
(LPDP) Satya Hangga Yudha
Widya Putra mengatakan se-
tidaknya ada empat syarat guna
mencapai target tersebut.

"Keempat syarat itu adalah
menggarap bonus demografi,
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM), meng-
ubah sistem pendidikan, dan
mengasah soft skills dan hard
skills," katanya dalam pernya-
taannya di Jakarta, Senin (24/8).

Hal tersebut disampaikan
Hangga saat menjadi panelis
dalam Simposium Internasional
Ke-12 PPI Dunia Online 2020
bertema "Diaspora Indonesia
Mengabdi Pada Negeri".

Adapun panelis lainnya ada-
lah pengusaha nasional Sandiaga
Salahuddin Uno, Wali Kota
Bogor Bima Arya Sugiarto, dan

dua Anggota DPR milenial yakni
Puteri Anetta Komarudin dan
Dyah Roro Esti Widya Putri.

Menurut Hangga, pada pe-
riode 2020-2035, Indonesia
akan mengalami bonus de-
mografi.

"Mayoritas penduduk dido-
minasi generasi muda sebagai
hasil dari pertumbuhan eko-
nomi yang kuat, berkat ke-
lompok usia kerja yang lebih
besar, yang diperkirakan akan
mencapai 70 persen dari total
penduduk pada 2030," ujarnya.

Masa depan Indonesia, tam-
bahnya, ada di tangan anak-
anak muda.

Sementara itu, Sandiaga me-
ngatakan pada zaman sekarang,
setiap orang dituntut memiliki
adaptive quotient (AQ) yang
mengukur sejauh mana bisa
beradaptasi dengan situasi baru.

"Negara-negara maju sudah
mulai membahas tentang Eko-
nomi 5.0," kata calon wakil
presiden pada Pemilu 2019 itu.

Menurut dia, para diaspora
Indonesia adalah orang-orang
terbaik yang dapat kesempatan
kuliah di luar negeri. "Oleh

petisi. Ia mencontohkan sudah
saatnya memakai produk dalam
negeri. Sedangkan, Bima Arya
menekankan pentingnya mem-
perluas jaringan, memiliki nasio-

nalisme, dan ingin mengabdi.
"Banyak cara untuk meng-

abdi tidak harus menjadi wali
kota atau wakil presiden,"
katanya. (ant)

karena itu, mereka semua harus
bisa mengabdi kepada negara,"
ujarnya. Menurut Sandi, se-
karang sudah waktunya untuk
berkolaborasi bukan berkom-

BI Tak Bisa Hindari
Jual Beli Daring
Uang Rp75.000

JAKARTA - Bank Indonesia
(BI) menyebutkan tidak bisa
menghindari praktik jual beli
dalam jaringan (daring) Uang
Peringatan Kemerdekaan pe-
cahan Rp75.000 yang marak
terjadi  setelah uang baru itu
diluncurkan bertepatan dengan
HUT ke-75 RI.

“Karena memang terjadi gap
(celah) antara suplai dan de-
mand,” kata Kepala Depar-
temen Pengelolaan Uang BI
Marlison Hakim di Jakarta,
Senin (24/8).

Untuk itu, bank sentral ini
memperluas kesempatan ke-
pada masyarakat untuk me-
nukarkan uang kertas HUT RI
dengan membuka layanan
penukaran secara kolektif yang
diwakili satu orang untuk 17
orang dalam satu kelompok.

Pembukaan layanan secara
kolektif itu dilakukan mulai
Selasa (25/8) mulai pukul 07.00
WIB melalui aplikasi Pintar di
laman BI. Penukaran kolektif
itu, lanjut dia, untuk pegawai di
kementerian/lembaga dan ins-
tansi (pemda), korporasi (BU-
MN/Swasta).

Kemudian, asosiasi, perkum-
pulan dan masyarakat dengan
jumlah penukar minimal me-

wakili 17 orang dengan satu
KTP untuk satu uang peringat-
an kemerdekaan (UPK).

“Masyarakat memiliki ke-
sempatan cepat dan luas me-
miliki UPK ini. Ketika UPK
diterima masyarakat seluas-
luasnya tentu masyarakat akan
lebih mudah mendapatkan
uang ini,” katanya.

Ia mengimbau masyarakat
untuk tidak khawatir karena
persediaan uang baru itu masih
banyak yang dicetak sebanyak
75 juta lembar dan apabila
menukar di BI maka harga sama
dengan nominal uang tersebut
yakni Rp75.000.

BI mencatat hingga 24 Agus-
tus 2020 realisasi penukaran
UPK baru mencapai 26.824
lembar atau baru 0,04 persen
dari total 75 juta lembar yang
dicetak.

Sementara itu, pemesanan
hingga 30 September 2020
sudah penuh dipesan masya-
rakat dengan jumlah yang ma-
suk melalui aplikasi Pintar men-
capai 197.454 lembar. “Animo
masyarakat begitu besar memi-
liki UPK maka kami pertim-
bangkan beberapa strategi per-
cepatan dan perluasan penu-
karan UPK,” katanya (ant)

IMEI Tanda Pendaftaran Produk
Ponsel Bisa Diintegrasikan

JAKARTA - Direktur Jenderal Industri
Logam Mesin Alat Transportasi dan Elek-
tronika Kementerian Perindustrian Taufik
Bawazier mengatakan bahwa data IMEI
Tanda Pendaftaran Produk (TPP) telepon
seluler sudah bisa diintegrasikan, karena
sudah diserahkan ke Kementerian Ko-
munikasi dan Informatika.

“Data IMEI TPP sudah diserahkan ke
Kementerian Kominfo oleh Kemenperin. Saat
ini masih di Cloud. ATSI (Asosiasi Pe-
nyelenggara Telekomunikasi Seluruh In-
donesia) sudah bisa mengintegrasikan,” kata
Taufik kepada Antara dihubungi di Jakarta,
Senin (24/8).

Menurut Taufik, saat fisik mesin hardware
Central Equipment Identity Register (CEIR)
sudah siap, maka data dari Cloud tersebut
baru dapat dipindahkan.

Taufik menyampaikan bahwa secara data,
aturan pemblokiran ponsel ilegal melalui
deteksi nomor IMEI sudah dapat berlaku

efektif. “Secara data harusnya sudah efektif,”
tukas Taufik.

Dengan berlakunya aturan tersebut,
industri ponsel dalam negeri akan terdongkrak
dan iklim usahanya terjaga.

Dengan demikian, operator seluler akan
disiplin, di mana hanya handphone, komputer
genggam, dan tablet (HKT) yang terdaftar
yang boleh beredar.

“Tentu demand HKT meningkat, pajak
meningkat, industri dalam negeri tumbuh
harapannya ekspor juga meningkat,” ungkap
Taufik. Ia menambahkan kapasitas ter-
pasang industri ponsel dalam negeri
mencapai 94,7 juta per tahun.

Dengan adanya aturan ini, Kemenperin
berharap utilitasnya bisa meningkat 10-15
persen dari angka 50-60 persen saat ini.

“Saat ini berada di angka 50-60 persen.
Terjadi penurunan di Maret karena Covid-
19. Saat ini sudah naik lagi,” pungkas
Taufik. (ant)
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Presiden: Indonesia Dapat
Pengadaan Vaksin Jumlah Besar

0717 - 435055 ext. 101, 102

mengupayakan produksi di
dalam negeri.

"Negara lain mungkin sejuta
dua juta saja belum dapat, kita
sudah dapat komitmen 290 juta
baik yang diproduksi di sini
maupun nanti yang diproduksi
di luar. Saya kira ini berita yang
sangat bagus," tuturnya.

Selain komitmen tersebut,
Indonesia juga memiliki kan-
didat vaksin COVID-19 yang
dikembangkan sendiri.

Sejumlah institusi riset di
dalam negeri diketahui tengah
melakukan pengembangan
vaksin "Merah Putih" tersebut.

"Nanti vaksin Merah Putih
kita ketemu, kita bisa mem-
produksi lebih banyak. Kalau
memang apa yang kita miliki ini
berlebih dari yang ingin kita
gunakan, ya tidak apa dijual ke
negara lain. Negara lain ini di
ASEAN saja saya lihat belum
ada yang siap dengan vaksin
yang sebanyak yang saya sam-
paikan," tandasnya.

Sebelum ditemukannya vak-
sin tersebut, Kepala Negara me-
ngingatkan jajarannya dan ma-
syarakat untuk tetap disiplin
menerapkan protokol kesehatan.

Menurut dia hal tersebut
merupakan upaya utama yang
dapat dilakukan untuk men-
cegah penularan COVID-19.

"Perlu saya ingatkan bahwa
kunci sebelum vaksinnya di-
suntikkan ke masyarakat paling
penting adalah pemakaian mas-
ker," kata Presiden. (ant)

JAKARTA - Indonesia telah
memperoleh komitmen pe-
nyediaan vaksin dalam jumlah
yang sangat besar sebanyak 290
juta dosis vaksin COVID-19
hingga tahun 2021 di samping
juga sampai akhir 2020, In-
donesia diketahui memiliki
komitmen pengadaan vaksin
sebanyak 20 juta -30 juta dosis
vaksin COVID-19.

"Tadi saya sudah mendapat
laporan dari Bu Menlu dan Pak
Menteri BUMN, sampai 2021

kita sudah kurang lebih men-
dapatkan komitmen 290 juta.
Itu sebuah jumlah yang sangat
besar," ujar Presiden Joko Wi-
dodo saat memimpin rapat
terbatas membahas laporan
Komite Penanganan COVID-
19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional di Istana Merdeka,
Jakarta, pada Senin (24/8).

Komitmen tersebut merupa-
kan buah kesepakatan awal
antara pemerintah melalui Bio
Farma dengan pihak-pihak lain

yang bekerja sama ditambah
dengan kapasitas produksi sen-
diri milik Bio Farma yang
tengah ditingkatkan.

Saat ini, negara-negara lain
juga berupaya untuk mem-
peroleh komitmen pengadaan
vaksin COVID-19 apabila nan-
tinya ditemukan.

Indonesia termasuk salah satu
negara yang berupaya mem-
peroleh ketersediaan vaksin
tersebut baik bekerja sama baik
dengan pihak luar maupun

Din Cs Cabut Perkara Uji UU COVID-19
JAKARTA - Din Syamsuddin, Sri Edi Swasono, Amien

Rais, dkk. mencabut permohonan uji formil dan materi
terhadap Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 yang
diajukan ke Mahkamah Konstitusi.

Ketua tim kuasa hukum pemohon, Syaiful Bakhri, telah
melayangkan surat pencabutan perkara bertanggal  19
Agustus 2020 kepada Ketua Mahkamah Konstitusi.

"Kami ingin mengklari fikasi apakah pencabutan ini
mewakili semua tim kuasa hukum," ujar Hakim Konstitusi
Aswanto dalam sidang lanjutan di Gedung Mahkamah
Konstitusi, Senin (24/8).

Kuasa hukum Din Syamsuddin dkk. yang hadir, Arifudin,
membenarkan pencabutan perkara pengujian UU No. 2/
2020 tentang Penetapan Perppu Nomor 1 Tahun 2020 terkait
dengan kebijakan keuangan penanganan COVID-19 itu.

"Untuk pencabutan yang disampaikan Prof. Syaiful Bakhri
memang sudah menjadi kesepakatan daripada kuasa hukum
untuk mencabut perkara Nomor 51/PUU-XVIII/2020 ini," kata
Arifudin. Hakim Konstitusi Aswanto mengatakan bahwa
pihaknya akan menyampaikan pencabutan perkara itu dalam

rapat permusyawaratan hakim (RPH) untuk diputuskan.
Dalam permohonan itu, Din Syamsuddin dkk. menyoal

persetujuan DPR terhadap Perppu COVID-19 menjadi UU
Nomor 2 Tahun 2020 dilakukan dalam dalam satu masa
sidang yang sama, yakni Masa Sidang III Tahun Sidang
2019—2020. Semestinya persetujuan atau penolakan
dilakukan pada Masa Sidang IV, sesuai dengan Pasal 22
Ayat (2) UUD NRI Tahun 1945.

Selanjutnya, Din Syamsuddin dkk. mendal ilkan
persetujuan DPR terhadap Perppu COVID-19 dilakukan tanpa
melibatkan DPD sehingga bertentangan dengan Pasal 22D
Ayat (2) UUD NRI Tahun 1945.

Untuk uji materi, Din Syamsuddin, Amien Rais, dan
sejumlah lembaga itu masih mempersoalkan Pasal 2 lantaran
APBN mesti diputuskan bersama antara pemerintah dan
DPR, bukan diputuskan melalui perppu yang disahkan
menjadi undang-undang.

Selain itu, Pasal 27 UU No. 2/2020 dinilai memberikan
imuni tas d i negara hukum yang seharusnya memi liki
pembatasan kekuasaan. (ant)

Kejagung Pertanyakan Tudingan Soal
Motif Kebakaran

JAKARTA - Kejaksaan Agung mem-
pertanyakan tudingan Indonesia Cor-
ruption Watch (ICW) yang menyebut
kebakaran di Gedung Utama Kejaksaan
Agung terjadi  untuk menghi langkan
barang bukti atau berkas perkara.

Kepala Pusat Penerangan Hukum
Kejaksaan Agung Hari Setiyono men-
desak ICW untuk membuktikan tudingan
itu. Pasalnya, dikhawatirkan tudingan itu
akan berubah menjadi fitnah.

"Curiga boleh saja, tapi harus ada
dasarnya. Yang ngomong itu tahu tidak
tentang gedung ini? Gedung itu tidak
menyimpan berkas perkara, curiga
kalau tidak didukung bukti, maaf, bisa
fitnah," kata Hari dalam konferensi pers
yang disiarkan melalui akun media sosial
Kejaksaan Agung, Senin (24/8).

Hari Setiyono menegaskan berkas
perkara berada di Gedung Pidana Khusus
yang letaknya agak jauh dari Gedung

Utama. Selain itu, semua berkas perkara
memiliki salinan cadangan.

"Pasti sudah punya sebagai antisipasi
kalau ada hambatan begini, jadi back
up data itu aman, lihat di record center,
data, arsip, clear, aman semua,"
ujarnya. Pihaknya pun memastikan tidak
ada data yang terbakar meski salah satu
lantai yang terbakar ada yang ditempati
bidang Intelijen.

"Back up Intelijen tidak ada di tempat
itu, Direktur E itu administrasi intelijen
yang ada di Gedung Utama dan di Ceger.
Mereka sudah memil ik i beberapa
planning dan back up apabila terjadi
sesuatu," tutur Hari.

Sebelumnya, ICW meminta Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) agar ikut
menyelidiki penyebab kebakaran
Gedung Utama Kejaksaan Agung.

ICW curiga ada oknum yang sengaja
menghilangkan barang bukti terkait

kasus yang sedang ditangani Kejagung
saat in i, salah satunya kasus jaksa
Pinangki Sirna Malasari.

"Setidaknya hal  in i untuk mem-
buktikan, apakah kejadian tersebut murni
karena kelalaian atau memang diren-
canakan oleh oknum tertentu.

Bukan tidak mungkin ada pihak-pihak
yang merencanakan untuk meng-
hilangkan barang bukti yang tersimpan
di gedung tersebut," tutur Peneliti ICW,
Kurnia Ramadhana.

Kebakaran terjadi di Gedung Utama
Kejaksaan Agung pada 22 Agustus 2020
malam seki tar pukul 19.10 WIB. Se-
banyak 65 mobil pemadam dikerahkan
untuk meredam kobaran api.

Gedung yang terbakar merupakan
Kantor Jaksa Agung, Wakil Jaksa Agung,
Biro Perencanaan dan Keuangan, Biro
Pembinaan, Intel ijen, dan Biro Ke-
pegawaian. Tidak ada korban jiwa dalam

peristiwa tersebut. Terkait peristiwa
kebakaran ini , T im Laboratorium
Forensik (Labfor) Bareskrim Polri tengah
mengecek kontruksi bangunan di Gedung
Utama Kejaksaan Agung yang hangus
terbakar, pada Sabtu (22/8) malam.

Kepala Pusat Laboratorium Forensik
Bareskrim Polri Brigadir Jenderal Ahmad
Haydar mengatakan pengecekan kons-
truksi bangunan di lakukan sebelum
melaksanakan olah tempat kejadian
perkara (TKP). Hal itu dilakukan guna
mencegah robohnya bangunan saat
dilakukan olah TKP.

"Apakah layak atau tidak dilakukan
pemeriksaan. Yang kedua baru kami
lakukan pengecekan menyeluruh di
lokasi kebakaran dan ini masih dalam
proses pemeriksaan.

Kami masih tunggu layout lokasi yang
terbakar," ujar Haydar, d i Kejaksaan
Agung, Senin. (ant)

JAKARTA - Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
rencanakan menambah personel untuk mencari tersangka
mantan Caleg PDIP Harun Masiku (HM), buronan kasus suap
terkait pengurusan pergantian antarwaktu (PAW) Anggota DPR
RI periode 2019-2024.

"Insya Allah masih terus dilakukan, di internal kita coba
mengevaluasi kerja dari satgas (satuan tugas) yang ada.
Kemungkinan untuk menambah personel satgas ataupun
menyertakan satgas pendamping," kata Wakil Ketua KPK
Nawawi Pomolango dalam keterangannya di Jakarta, Senin
(24/8). Selain itu, kata dia, KPK juga terus berkoordinasi dengan
Polri yang telah menetapkan status Daftar Pencarian Orang
(DPO) terhadap tersangka Harun.

Diketahui, Harun telah dimasukkan dalam status Daftar
Pencarian Orang (DPO) sejak Januari 2020.

Sebelumnya, berdasarkan catatan imigrasi, Harun telah
keluar Indonesia menuju Singapura pada Senin (6/1) melalui
Bandara Soekarno-Hatta, Tangerang sekitar pukul 11.00 WIB.
Sejak saat itu, Harun disebut belum kembali lagi ke Indonesia.

Namun, Direktur Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum
dan HAM saat itu Ronny F Sompie membenarkan Harun telah
berada di Jakarta sejak 7 Januari 2020.

"Saya sudah menerima informasi berdasarkan pendalaman
di sistem, termasuk data melalui IT yang dimiliki stakeholder
terkait di Bandara Soetta, bahwa HM (Harun Masiku) telah
melintas masuk kembali ke Jakarta dengan menggunakan
pesawat Batik pada tanggal 7 Januari 2020," ujar Ronny saat
dikonfirmasi wartawan di Jakarta, Rabu (22/1).

Ronny mengakui terdapat keterlambatan waktu (delay time)
dalam pemrosesan data perlintasan di Terminal 2 F Bandara
Soekarno Hatta ketika Harun Masiku melintas masuk pada 7
Januari 2020. Selain Harun, KPK sebelumnya juga telah
menetapkan tiga tersangka lainnya, yaitu kader PDIP Saeful
Bahri, mantan Komisioner KPU Wahyu Setiawan, dan kader
PDIP Agustiani Tio Fredelina.

Untuk Saeful telah dijatuhi vonis o leh Majel is Hakim
Pengadilan Tipikor Jakarta dengan pidana 1 tahun dan 8
bulan penjara ditambah denda Rp150 juta subsider 4 bulan
kurungan. Vonis terhadap Saeful tersebut telah berkekuatan
hukum tetap dan pada Kamis (2/7), yang bersangkutan telah
dieksekusi ke Lapas Klas I Sukamiskin, Bandung.

Sementara untuk Wahyu dan Agustiani, Majelis Hakim
Pengadilan Tipikor Jakarta hari ini telah membacakan vonis
terhadap keduanya. (ant)

KPK Tambah Personel Cari
Tersangka Harun Masiku
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Jimly: Banyak Parpol Terjebak Politik Dinasti

JAKARTA - Banyak partai
politik yang muncul pada
perjalanan reformasi pada

akhirnya justru terjebak pada
oligarki dan politik dinasti,
kata Mantan Ketua Mahka-

mah Konstitusi (MK) Prof
Jimly Asshiddiqie.

"Ada problem internal di
dalam partai-partai, partai
yang lahir di era reformasi,"
kata Jimly, saat diskusi
daring "Bernegara Seri-1
(Refleksi dan Proyeksi 75
Tahun INDONESIA: Berpo-
litik, Bernegara, Berkonsti-
tusi)", Minggu (23/8) malam.

Sebenarnya, Jimly men-
jelaskan reformasi itu me-
rupakan upaya untuk mem-

balikkan keadaan yang ke-
cenderungannya negatif su-
paya kembali baik, seperti
Orde Lama dikoreksi Orde
Baru, kemudian Orde Baru
dikoreksi oleh Reformasi
setelah 32 berjalan.

Memasuki perjalanan refor-
masi, kata dia, muncul partai-
partai yang mengusung "de-
mocracy of law", tetapi dalam
praktiknya justru berbeda.

Menurut dia, kebanyakan
partai yang masih saja di-

pimpin oleh tokoh-tokoh tua
sehingga mengalami geron-
tokrasi. Dikhawatirkan, kata
Jimly, kecenderungannya
pergantian kepemimpinan di
parpol akan semakin panjang.

Meski banyak tokoh muda
yang sekarang ini ditunjuk
menjadi menteri, kata dia,
namun pada dasarnya parpol
yang dipimpin golongan tua
yang menentukan karena
mereka adalah petugas partai.

"Sementara, partai meng-

alami gerontokrasi dan di
dalam dirinya berubah men-
jadi dinasti-dinasti politik.
Muncul keluarga-keluarga
tertentu menjadi oligarki-
oligarki politik yang berkola-
borasi karena makin mahal-
nya demokrasi," jelasnya.

Oleh karena itu, Jimly
mengajak seluruh masya-
rakat untuk tidak berpikir
pragmatis, tetapi berperan
memajukan bangsa melalui
berbagi ide dan impian untuk

Indonesia yang lebih baik.
"Kalau kita biarkan dengan

sikap pragmatis, kita biarkan
yang terjadi sekarang. Se-
mua orang semangatnya
hanya mengambil, rebutan
jabatan mana yang bisa
diambil, menjadi medioker,
generasi pengambil, generasi
peminta-minta, generasi
penerima. Tidak menjadi
pemberi dan penyumbang
kemajuan peradaban bang-
sa," katanya. (ant)

Kelompok Milenial Kritisi KAMI Sebagai Gerakan Politik
SURABAYA - Pengamat Komu-

nikasi Politik asal Universitas Airlangga
(Unair) Surabaya Suko Widodo menilai
penundaan pengumuman pasangan
calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Surabaya asal PDI Perjuangan berpo-
tensi membuat gamang bagi pemilih.

"Bagi pemilih, ketidakpastian itu
berpotensi membuat orang gamang
memilih pasangan yang diusung nanti-
nya," ujarnya ketika dihubungi melalui
telepon di Surabaya, Senin (24/8).

Hari ini, PDI Perjuangan kembali
menunda pengumuman pasangan calon
Wali Kota Surabaya untuk bertarung
di Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
setempat pada 9 Desember 2020.

Penundaan pengumuman untuk
pasangan cawali-cawawali di Pilkada
Surabaya berarti sudah dua kali dila-
kukan partai berlambang banteng
moncong putih tersebut.

Beberapa waktu lalu, DPD PDI
Perjuangan Jatim sempat menyam-
paikan bahwa pengumuman dilakukan
pada 19 Agustus 2020, namun ditunda
menjadi 24 Agustus 2020.

Akan tetapi, pada hari ini PDI Per-
juangan kembali menunda pengumum-
an Pilkada Surabaya beserta sejumlah
pilkada di daerah lainnya di Jatim.

Menurut Suko Widodo, penundaan
pengumuman yang hingga dua kali
tersebut juga tidak terlalu mengun-
tungkan dan justru terkesan tidak siap.

"Sebab akan timbul pertanyaan dari
masyarakat, ada persoalan apa di tubuh
internal partai? Apalagi daerah lain
banyak yang sudah running," ucap
dosen ilmu komunikasi tersebut.

Terlebih waktu pendaftaran yang

semakin dekat, yaitu 4-6 September
2020, membuat tim pemenangan harus
lebih bekerja keras sebagai bentuk
persiapan menjelang proses Pilkada 9
Desember 2020.

Sukowi, sapaan akrabnya, menya-

rankan PDI Perjuangan di tingkat
Surabaya melakukan konsolidasi total
sebagai penguatan di akar rumput jika
tidak ingin diabaikan oleh warga "Kota
Pahlawan".

"Kecuali DPP memunculkan nama

yang luar biasa dan survei kapabilitas nya
di atas 50 persen. Nah, sampai sekarang
kandidat yang seperti itu di Surabaya
belum ada. Sekali lagi, persiapan sangat
dibutuhkan karena merupakan kunci
kemenangan," katanya. (ant)

Pilkada 2020
Evi Novida Nyatakan
Siap Bertugas Jadi
Komisioner KPU

JAKARTA - Evi Novida
Ginting Manik menyatakan siap
bertugas kembali menjadi ko-
misioner KPU RI dan men-
jalankan tugas-tugas penye-
lenggaraan Pemilihan kepala
daerah serentak 2020.

"Tentu saja saya sudah siap
untuk melaksanakan tugas-
tugas," kata Evi Novida pada hari
pertamanya bertugas kembali di
KPU RI, di Jakarta, Senin (24/8).

Evi mengatakan tentunya me-
mang ada sejumlah penyesuaian
kerjanya oleh karena ia sempat
tidak bertugas beberapa bulan di
KPU RI akibat dari Keputusan
Presiden Joko Widodo yang
memberhentikan dirinya dari
jabatan Komisioner KPU RI.

"Karena saya sudah beberapa
waktu sudah lama, sehingga
tentu saya perlu penyesuaian
kembali. Alhamdulillah mu-
dah-mudahan semua yang akan
kita hadapi, kita hadapi bersama
sebagaimana tugas-tugas yang
juga sudah kita lakukan, dan ini
kemudian bisa melanjutkan apa
yang tahapan yang sudah ber-
jalan saat ini," ujarnya.

Sebagai Anggota KPU kata
dia tanggung jawab tersebut
akan dijalankan dengan pe-
nuh integritas dan profesional
bersama dengan para ko-
misioner lainnya.

Evi Novida Ginting Manik
terhitung Senin 24 Agustus
2020 resmi kembali menjabat
sebagai Komisioner KPU RI.

Sebelumnya, Evi sempat di-
berhentikan dari jabatannya
oleh Presiden Joko Widodo
melalui Keputusan Presiden
Nomor 34/P Tahun 2020 pada
23 Maret 2020 lalu.

Keppres tersebut terbit se-
bagai tindak lanjut dari putusan
Dewan Kehormatan Penye-
lenggara Pemilu (DKPP) yang
menjatuhkan sanksi pember-
hentian tetap Evi dari jabat-
annya karena perkara pelang-
garan kode etik penyelenggara
pemilu.

Evi dijatuhkan sanksi karena
terbukti melakukan pelang-
garan kode etik dan pedoman
perilaku penyelenggara pemilu
terkait kasus perolehan suara
calon legislatif Partai Gerindra
Daerah Pemilihan Kalimantan
Barat VI.

Kemudian Evi menggugat
Keppres 34/P 2020 tersebut ke
PTUN dan memenangkan nya,
Presiden Joko Widodo pun tidak
memutuskan untuk banding
terhadap putusan PTUN dan
menerbitkan Keppres nomor 83
yang mencabut Keppres Nomor
34 tahun 2020 tentang pem-
berhentian Evi. (ant)

Yassona: MK Perlu Dijamin Kemerdekaannya

JAKARTA - Menteri Hu-
kum dan HAM Yassona H.
Laoly mengatakan Mahkamah
Konstitusi (MK) sebagai salah
satu pelaku kekuasaan keha-
kiman perlu dijamin kemer-
dekaannya karena kehakiman
merupakan satu-satunya ke-
kuasaan yang diyakini merdeka
dan harus senantiasa dijamin
merdeka oleh konstitusi ber-

dasarkan Pasal 24 ayat (1) UUD
NRI 1945.

"Kemerdekaan kekuasaan
kehakiman merupakan salah
satu pilar utama bagi terse-
lenggara nya negara hukum
sebagaimana yang diamanat-
kan oleh Pasal 1 ayat (3) Un-
dang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun
1945," kata Yassona dalam

Rapat Kerja (Raker) Komisi III
DPR RI di Kompleks Parlemen,
Jakarta, Senin (24/8).

Raker tersebut membahas ter-
kait pendapat DPR dan peme-
rintah terkait Perubahan Ketiga
UU nomor 23 tahun 2004 tentang
Mahkamah Konstitusi (MK) yang
menjadi usul inisiatif DPR.

Yassona menjelaskan, ke-
merdekaan kekuasaan keha-

kiman tetap perlu diatur guna
mencegah terjadinya tirani
yudikatif dalam penyeleng-
garaan suatu sistem peme-
rintahan yang demokratis.

Karena itu menurut dia,
pengaturan mengenai jaminan
kemerdekaan kekuasaan keha-
kiman di Indonesia, khususnya
dalam konteks MK sebagai "the
sole interpreter and the guar-

dian of the constitution", mutlak
diperlukan. "Langkah itu di-
perlukan agar peran Mah-
kamah Konstitusi sebagai pe-
nafsir tunggal dan penjaga kon-
stitusi dapat lebih optimal sesuai
harapan para pencari keadilan
'justitiabelen'," ujarnya.

Dia menilai besarnya kewe-
nangan MK dan luasnya dam-
pak dari suatu Putusan Mah-
kamah Konstitusi menjadi ala-
san bahwa tersedianya sem-
bilan orang negarawan ber-
integritas dan berkepribadian
tidak tercela yang menguasai
konstitusi dan ketatanegaraan
sebagai Hakim Konstitusi secara
berkelanjutan.

Hal itu menurut Yassona
merupakan conditio sine qua
non dalam mewujudkan supre-
masi konstitusi di Indonesia
sehingga proses tersebut me-
merlukan syarat dan meka-
nisme yang sangat selektif.

"Dinamika pengaturan me-
ngenai syarat untuk menjadi
Hakim Konstitusi, baik melalui
perubahan UU/Perppu mau-
pun melalui Putusan Mahka-
mah Konstitusi, menunjukkan
bahwa harapan masyarakat
dari waktu ke waktu terhadap
kualitas ideal Hakim Konstitusi
semakin meningkat," tuturnya.

Karena itu menurut dia,
pengaturan mengenai syarat
dan mekanisme pengangkatan
dan pemberhentian Hakim
Konstitusi perlu diatur lebih
baik secara proporsional, na-
mun tetap konstitusional.

Raker Komisi III DPR ter-
sebut dipimpin Wakil Ketua
Komisi III DPR RI Adies Kadir
bersama Wakil Ketua Komisi
III DPR Desmond J Mahesa,
dan Pangeran Khairul Saleh.

Raker tersebut juga dihadiri
Menteri Hukum dan HAM
Yassona H Laoly, Deputi Bi-
dang Kelembagaan dan Tata
Laksana Kementerian PAN-RB
Rini Widyantini, dan Direktur
Harmonisasi Peraturan Peng-
anggaran Kementerian Ke-
uangan Didik Kusnaini. (ant)

DPR: Revisi UU LLAJ Bisa
Masuk Prolegnas Prioritas
JAKARTA - Badan Legislasi

DPR RI menyebutkan revisi
Undang-Undang Lalu Lintas
Angkutan Jalan (LLAJ) bisa
masuk ke dalam Prolegnas
prioritas 2020-2021.

“Baleg tentu bisa menjadi
pengusul jika hal ini dirasa
krusial oleh publik. Kami harus
dapat menyesuaikan dengan
perkembangan situasi lalu lintas
dan angkutan jalan yang terus
berkembang selama 10 tahun
terakhir. Semestinya harusnya
bisa jadi prioritas tahun 2020-
2021,” kata Wakil Ketua Badan
Legislasi DPR RI Willy Aditya
dalam keterangan tertulisnya di
Jakarta, Senin (24/8).

Menurut dia, revisi UU LLAJ
dapat segera dilakukan jika
memang diusulkan oleh Komisi
V DPR. Sebagaimana meka-
nisme pengusulan RUU oleh
DPR, Komisi V dapat meng-
usulkan revisi UU LLAJ sebagai
RUU Prioritas usulan DPR.
Namun demikian revisi UU
LLAJ ini juga dapat diajukan
melalui badan legislasi DPR.

Pengajuan revisi UU LLAJ
sebagai program legislasi na-
sional dapat diusulkan dalam

evaluasi prolegnas 2019-2020.
Evaluasi prolegnas di Ok-

tober 2020, kata Willy, akan
menjadi momen yang tepat
untuk memasukkan revisi UU
LLAJ sebagai prioritas.

“Dalam evaluasi prolegnas
prioritas 2019-2020 kami akan
menilai bagaimana daftar pro-
legnas prioritas sebelumnya.
Mana yang pembahasannya
berjalan efektif dan tidak, di sini
kesempatannya. Daftar pem-
bahasan yang tidak efektif bisa
saja kami ganti,” kata politisi
Partai NasDem ini.

Willy mengatakan pengusul-
an prolegnas prioritas ke de-
pannya harus dapat benar-
benar berjalan dengan efektif.
Semua daftar RUU Prioritas
yang sudah di usulkan semesti-
nya segera dibahas secara efek-
tif, sehingga tidak ada lagi RUU
Prioritas yang sudah diusulkan
namun tidak dibahas.

“Kami mau revisi UU LLAJ
ini masuk prioritas 2020-2021
dan segera dibahas agar peng-
aturan tentang jalan dan ang-
kutan sesuai makin sesuai de-
ngan situasi perkembangannya
saat ini,” ujar Willy. (ant)
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dengan maksud untuk me-
ngetahui apakah penge-
tahuan yang sudah dikuasai
peserta didik dapat diguna-
kan untuk mengenal dan
menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sesung-
guhnya (real life).

Penilaian keterampilan
dilakukan dengan mengiden-
tikasi karateristik KD aspek
keterampilan untuk menen-
tukan teknik penilaian yang
sesuai misalnya dengan
teknik penilaian kinerja,
praktik, proyek, produk dan
portofolio. Tidak semua KD
dapat diukur dengan teknik
yang sama. Teknik yang
berbeda-beda inilah yang
membuat para guru merasa
kesulitan saat menilai aspek
keterampilan dalam pembe-
lajaran daring. Sebanyak
lebih dari 60% guru di SMA
Negeri 1 Merawang menga-
takan sulit untuk menilai baik
itu unjuk kerja, prakt ik,
proyek, produk maupun por-
tofolio selama melaksana-
kan pembelajaran daring.

Namun, dibalik kesulitan
tentu juga ada hal lain yang
mudah untuk dilaksanakan
dalam pembelajaran daring,
yaitu penilaian terhadap
aspek pengetahuan. Aspek
pengetahuan merupakan
aspek penting yang menjadi
tolok ukur kemampuan siswa
dalam memahami materi
atau kompetensi yang telah
diajarkan. Dalam penilaian
pengetahuan, para guru da-
pat menggunakan teknik
penilaian yang meliputi pe-

nilaian tes tulis, tes lisan dan
penugasan. Tes tulis dapat
dilaksanakan dengan meng-
gunakan instrumen seperti
pilihan ganda, benar salah,
pil ihan ya – tidak, men-
jodohkan, jawaban singkat,
dan uraian. Semua teknik
penilaian tersebut, dapat
dengan mudah diaplikasikan
dalam Google Classroom
yang terintegrasi dengan
aplikasi Googleform.

Melalui Googleform, para
guru tidak perlu lagi repot
untuk menilai pekerjaan tiap-
tiap siswa secara manual.
Cukup dengan mengatur
bentuk soal disertai dengan
kunci jawaban untuk masing-
masing soal, nilai setiap
siswa bisa langsung muncul
begitu mereka selesai men-
jawab pertanyaan dalam
Googleform tersebut. Bisa
dikatakan hampir semua
guru menyukai penilaian
berbasis Googleform ini,
dimana mayoritas guru yakni
lebih dari 80% menyatakan
bahwa mereka lebih me-
nyukai penilaian melalui
Googleform dibandingkan
dengan penilaian manual.
Sebagai contoh, guru yang
mengajar mata pelajaran
tertentu di lima rombongan
kelas dengan jumlah siswa
mencapai hampir 180 siswa
akan sangat dimudahkan
dengan penilaian berbasis
Googleform, dimana guru
tersebut cukup memberikan
satu tautan/ link dan bisa
langsung memperoleh nilai
dibandingkan jika dengan

M. Dwi Hardani, M.Pd
Guru SMAN 1 Merawang

separuh. Hal ini pada akhir-
nya tentu saja dapat berakibat
pada menurunnya semangat-
nya pada guru dalam meran-
cang pembelajaran daring.

Kendala lain yang dirasa-
kan oleh para guru dalam
pembelajaran daring adalah
melakukan proses penilaian.
Seperti yang jamak kita
ketahui, penilaian peserta
didik mencakup ke dalam
empat aspek penilaian, yaitu
penilaian sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan
dan keterampilan. Tentu saja
seharusnya keempat aspek
tersebut tetap dinilai dalam
pembelajaran daring. Namun,
dari pengalaman para guru di
SMA Negeri 1 Merawang
dalam pelaksanaan pembe-
lajaran daring, utamanya
melalui aplikasi Google Clas-
sroom, penilaian terhadap
aspek spiritual dan sosial
dirasa sangat sulit untuk
dilakukan. Hal ini dikarenakan
tidak adanya interaksi lang-
sung, di mana biasanya guru
akan melakukan pengamatan
terhadap tiap-tiap peserta
didik untuk menilai aspek
spiritual dan sosial tersebut.
Mayoritas para guru yakni
80% menyatakan sulit untuk
menilai aspek spiritual dan
sosial dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.

Aspek lain yang juga sulit
dinilai dalam pembelajaran
daring adalah aspek ke-
terampilan. Penilaian kete-
rampilan menuntut peserta
didik mendemonstrasikan
suatu kompetensi tertentu,

dari lima bulan.
Bisa dikatakan, semenjak

merebaknya wabah virus
Corona di Indonesia di bulan
Maret 2020, baru itulah para
guru mulai mengenal aplikasi
pembelajaran daring ter-
sebut. Bahkan jika diper-
bolehkan untuk memilih,
mayoritas guru-guru, yaitu
lebih dari 80%, akan lebih
memilih untuk melakukan
pembelajaran tatap muka
dibandinkan dengan melaku-
kan pembelajaran daring.

Ada beberapa kendala
yang mendasari mengapa
mayoritas guru lebih memilih
pembelajaran tatap muka
dibandingkan dengan pem-
belajaran daring. Kendala
paling besar yang dirasakan
oleh para guru dalam pem-
belajaran daring adalah sulit-
nya melakukan kontrol ter-
hadap partisipasi peserta
didik. Hal ini bisa dilihat dari
sedikitnya peserta didik yang
berpartisipasi aktif selama
pembelajaran. Sebagai con-
toh dalam pembelajaran ada
lima kelas yang dipegang
oleh guru dengan jumlah
siswa sekitar 150-an orang.
Dari jumlah tersebut, peserta
didik yang aktif bertanya
maupun menanggapi per-
tanyaan dalam forum Google
Classroom bisa dikatakan
hanya separuhnya saja.
Apalagi jika pembelajaran
dimulai pada jam paling awal
di pagi hari atau pada jam
akhir di siang hari, dipastikan
jumlah peserta didik yang
aktif  bahkan kurang dari

penilaian manual yang meng-
haruskannya menilai 180
jawaban siswa. Tentu se-
suatu yang sangat meng-
hemat waktu dan tenaga.

Berdasarkan pemaparan
hasil survey di atas, dapat
ditarik sebuah kesimpulan
yaitu secanggih apapun pem-
belajaran berbasis daring
tidak akan dapat mengganti-
kan pembelajaran biasa de-
ngan tatap muka. Hal ini
dikarenakan dalam proses
pembelajaran tidak terbatas
pada proses transfer penge-
tahuan dari guru kepada
siswa, melainkan juga ada-
nya proses pendampingan
dan pembimbingan dalam
melatih keterampilan yang
perlu diketahui oleh siswa
tersebut. Selain itu juga,
dalam proses pembelajaran
guru juga bertanggung jawab
dalam melatih karakter siswa
sesuai dengan tujuan pen-
didikan nasional. Menurut
Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Pen-
didikan, yaitu mengembang-
kan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang
demokratis serta bertang-
gung jawab. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa
pada akhirnya pembelajaran
berbasis daring merupakan
pelengkap, dan bukan seba-
gai pengganti dari pembe-
lajaran berbasis tatap muka.

Google Classroom dalam Persepsi
Guru SMAN 1 Merawang
dikembangkan oleh Google
untuk sekolah, yang ber-
tujuan untuk menyederhana-
kan membuat, mendistri-
busikan, dan menilai tugas
dengan cara tanpa kertas.
Tujuan utama Google Class-
room adalah untuk meram-
pingkan proses berbagi file
antara guru dan siswa. Mela-
lui Classroom, guru dapat
dengan mudah melampirkan
materi pembelajaran, me-
nyisipkan kuis yang bisa
langsung dinilai dan ber-
interaksi secara langsung di
bagian forum kelas.

Di SMA Negeri 1 Merawang
sendiri, Google Classroom
menjadi pilihan utama se-
bagai aplikasi pembelajaran
daring, dikarenakan oleh
kemudahan-kemudahan
yang ada di dalamnya. De-
ngan latar belakang guru
yang mayoritas memiliki
pengalaman mengajar antara
10 sampai dengan 15 tahun,
dan penguasaan teknologi
informasi sebatas pengguna
tingkat dasar, pembelajaran
jarak jauh secara daring bisa
dikatakan merupakan se-
suatu yang baru bagi guru-
guru SMAN 1 Merawang. Hal
ini ditunjukkan melalui survey
sederhana yang penulis la-
kukan di mana lebih dari 50%
guru menyatakan bahwa baru
mengenal aplikasi pembe-
lajaran daring selama kurang

DI MASA pandemi COVID-
19 sekarang, mau tidak mau
hampir seluruh aspek kehi-
dupan mengalami dampak
yang cukup signifikan. Tidak
terkecuali dalam sektor pen-
didikan, di mana seluruh
sekolah tidak diperbolehkan
mengadakan pembelajaran
secara tatap muka langsung
melainkan harus melalui
pembelajaran jarak jauh,
utamanya dilakukan secara
dalam jaringan (daring).

Salah satu aplikasi yang
paling banyak digunakan oleh
para guru dalam pembe-
lajaran jarak jauh adalah
aplikasi Google Classroom.
Menurut Wikipedia, Google
Classroom (bahasa Indo-
nesia: Google Kelas) adalah
layanan web gratis, yang

Mengemas Masa Lampau ke dalam Kelas
bangsa-bangsa lain. Sehingga tidak
disangsikan lagi dalam mengetahui dan
memahami informasi tentang sejarah,
tetapi harus sampai pada tahap memiliki
rasa cinta,bangga dan hormat kepada
bangsa dan negaranya.

Jika kita mengajar sejarah berarti kita
membimbing seseorang  untuk belajar
sesuatu. Maka seyogyanya terlebih dahulu
kita bertanya tentang pentingnya belajar
sejarah, sebelum kita menerapkan bebagai
strategi dan teknik yang dirancang agar
dapat membantu para siswa kita belajar.
Apabila kita berbicara tentang pentingnya
belajar sejarah berarti guru harus bisa
menangkap berbagai dimensi dan konsep
yang sangat luas menyangkut berbagai
aspek kehidupan masyarakat dimasa
lampau baik ekonomi, politik, sosial, budaya
dan sistem kepercayaan, serta bisa juga
menyajikannya secara elegan kepada para
siswanya. Jika guru mengajar sejarah, itu
berarti guru tersebut harus memberikan
informasi tentang segala aspek kehidupan
di masa lampau dalam periode tertentu.

Problematika yang umum dihadapi
oleh para guru sejarah antara lain:
Pertama, bagaimana mengembangkan
kesadaran sejarah dengan penyajian
materi pelajaran yang mampu menarik
perhatian dan minat siswa, sehingga tidak
bosan dan jenuh untuk belajar di kelas.
Padahal, kebosanan dan kurangnya
perhatian pada proses pembelajaran
merupakan bencana awal yang akan
berdampak kepada pencapaian tujuan
baik yang bersifat kognitif afektif, maupun
psikomotor, sehingga akhirnya hasil

karena tuntutan formal kurikulum bagi
para guru untuk mengajar bidang studi
sejarah saja, melainkan juga lebih
kepada tuntutan moral untuk membawa
anak didik kita mengenal, memahami, dan
menyadari siapa dirinya, siapa bangsa-
nya atau secara sederhana memiliki
kesadaran tentang sejarah. Kesadaran
sejarah adalah kata kunci yang harus
dikembangkan para guru bagi siswanya
dalam pembelajaran sejarah. Untuk
sampai kepada tahap tersebut, kita akan
melibatkan potensi siswa baik dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hillary Cooper, TheTeaching of History
(London : David Fulton Pubishers, 1992)
mengatakan bahwa dua potensi penting
yang tidak boleh diabaikan dan harus
dikembangkan dalam pembahasan
sejarah adalah imajinasi dan empati.

Pengembangan potensi tersebut
harus di dasari oleh pengetahuan dan
pemahaman yang benar dibangun dari
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kronologis dan sistematis terhadap fakta-
fakta sejarah yang berhasil ditemukan,
sehingga kelak imajinasi dan empati yang
tumbuh menjadi suatu milik diri yang
memperkaya rohani mereka dalam
menyikapi kehidupannya. Dari belajar
sejarah, diharapkan manusia bisa lebih
bijaksana dalam menghadapi kehidupan
di masa sekarang maupun masa yang
akan datang. Tujuan pembelajaran
sejarah adalah untuk menanamkan rasa
cinta tanah air dan merasa bangga akan
kekayaan budaya bangsa sebagai dasar
pengembangan sikap hormat kepada

SEMUA manusia yang hidup di dunia
ini, merupakan bagian dari pengalaman
masa lampau. Oleh karena itu, kita
sebagai pendidik maupun orang tua
harus mengupayakan dan meman-
faatkan segala kemungkinan untuk dapat
menanamkan dan memiliki kesadaran
tersebut kepada generasi muda. Untuk
itulah mengapa sejarah sebagai peng-
alaman masa lampau yang benar-benar
terjadi perlu diperkenalkan dan dipelajari
dalam arti yang seluas-luasnya baik di
lingkungan pendidikan formal maupun
pendidikan Informal.

Penulis menyadari bahwa sebagai
pendidik di SMAN 1 PEMALI, harus
berupaya seoptimal mungkin agar para
siswanya memiliki pemahaman dan
kesadaran bahwa  pengalaman masa
lampau yang telah dilalui oleh bangsa
Indonesia, baik sebagai bangsa yang
satu maupun sebagai bagian dari
kesatuan masyarakat dunia, telah
menjadikan kita pada masa sekarang
seperti saat ini, yang merdeka terlepas
dari penjajahan bangsa asing. Dengan
kata lain, kita adalah bagian dari
pengalaman masa lampau bangsa
Indonesia, sehingga konsekuensi yang
paling mendalam adalah mencintai tanah
air dengan berbagai peristiwa sejarah
yang pernah dilaluinya, dan dari itupun
kita belajar untuk memetik hikmahnya bagi
kehidupan sekarang dan kebaikan
kehidupan dimasa datang.

Pernyataan tersebut membawa kita
semua kepada kesadaran bahwa belajar
sejarah itu penting. Hal itu bukan hanya

belajar tidak sesuai dengan harapan.
Kedua, bagaimana menggunakan kelas
sebagai panggung dalam merekonstruksi
masa lampau.

Ketiga, tidak jarang kurikulum dalam
hal ini kepadatan materi seringkali pula
dijadikan kambing hitam oleh guru dalam
mengajukan permasalahan dalam ak-
tivitas mengajarnya. Penulis merasakan
perlu adanya pemecahan masalah atas
probelmatika di atas dengan cara meng-
gunakan model pembelajaran garis
waktu sebagai media untuk mengem-
bangan kesadaran sejarah di SMAN 1
PEMALI sekaligus untuk menarik perhati-
an dengan membawa masa lampau ke
dalam kelas dan menyiasati padatnya
materi yang harus disampaikan.

Model pembelajaran adalah salah satu
strategi yang direncanakan atau diran-
cang untuk kepentingan pengembangan
kurikulum, pengembangan materi pem-
belajaran dan mengarahkan pem-
belajaran di dalam setting kelas (Bruce
Joyce dan Marshall Weil,Model of
Teaching New Jersey:Prentice Hall,Inc,
1980). Model garis waktu dikembangkan
sebagai salah satu upaya dalam meng-
atasi masalah yang timbul dalam pe-
ngembangan kurikulum sejarah, pe-
ngembangan pembelajaran sejarah, dan
pengarahan untuk mencapai tujuan
pembelajaran di kelas.

Model garis waktu bukanlah satu-
satunya jalan keluar bagi pengembangan
kesadaran sejarah siswa dengan segala
problematikanya, melainkan sebagai
salah satu alternatif bagi para guru dalam

mengembangkan strategi dan teknik
pembelajaran sejarah, sehingga cukup
layak dipertimbangkan, mengingat
berbagai karakteristik yang dimilikinya.

Karakteristik pertama yang paling mudah
dilihat adalah penampilan fisik garis waktu
yang sangatlah sedehana dan mudah
dilihat serta tidak mahal. Alat yang di-
perlukan bisa diperoleh semua sekolah
yang ada di pelosok desa maupun di pusat
kota, yakni kapur dan papan tulis. Tentu
saja untuk pembuatan garis waktu yang
lebih menarik dan kreatif dibutuhkan sarana
lain, misalnya kertas manila, pensil warna
atau spidol, gambar dan perlengkapan
lainnya. Namun demikian, semua peralatan
itu tidaklah terlalu sulit dan mahal.

Karakteristik yang  kedua adalah garis
waktu bisa membantu memahami konsep
waktu yang abstrak menjadi kongkrit.
Memang untuk siswa pada tingkat SMA
tidaklah sulit untuk memahami penge-
nalan konsep waktu karena perkem-
bangan kognitif siswa SMA sudah pada
tingkat operasional kongkrit.

Karakteristik yang ketiga adalah
dengan bentuk fisik garis waktu paralel,
guru bisa menyajikan kaji banding  lintas
wilayah antara sejarah di satu tempat
dengan tempat lainnya dalam periode
yang sama. Dengan model tersebut siswa
diajak mengkaji berbagai perbedaan dan
persamaan fenomena sejarah dalam
waktu yang sama dengan tempat yang
berbeda. Teknik seperti itu merupakan
salah satu jalan keluar bagi pengem-
bangan kemampun berpikir kritis, kreatif
dan logis para siswa sekaligus upaya

dalam menyiasati materi pelajaran yang
dirasa terlalu luas.

Kreativitas guru dalam mengem-
bangkan berbagai tampilan garis waktu
dan aktivitas di kelas sangat menentukan
keberhasilan pengembangan model garis
waktu dalam proses pembelajaran se-
jarah. Model garis waktu bukanlah model
untuk mengatasi semua masalah pem-
belajaran, tetapi dapat dijadikan salah satu
pilihan atau variasi di dalam upaya
mengembangkan kesadaran sejarah
melalui pengembangan kemampuan
berpikir kronologis, keterampilan berpikir
kritis dan kreatif dalam memahami konsep
waktu, perubahan dan kausalitas yang
dibangun berdasarkan kemampuan
imajinatif dan empati siswa. Semoga tulisan
ini bermanfaat bagi kita semua.

Guru Sejarah SMAN 1 Pemali,
Bangka, Babel

Oleh: Sri Astuty,S.Pd
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Pembunuhan Pengusaha Pelayaran

12 Tersangka  Terancam
Hukuman Mati

JAKARTA - Sebanyak 12
tersangka dalam kasus pem-
bunuhan berencana terhadap
pengusaha pelayaran bernama
Sugiarto (53) di bilangan Kelapa
Gading, Jakarta Utara, pada
Kamis, terancam hukuman
mati.

“Para tersangka ini kita kena-
kan pasal 340 KUHP subsider
Pasal 338 dan atau Pasal 1 UU
Darurat RI No. 12 tahun 1951
dengan ancaman hukuman
mati atau seumur hidup atau 20
tahun penjara,” kata Kapolda
Metro Jaya, Inspektur Jenderal
Polisi Nana Sudjana dalam
jumpa pers di Mako Polda
Metro Jaya, Senin (24/8).

Para tersangka itu, yakni Nur
Luthfiah (34), Ruhiman (42),
Dikky Mahfud (50), Syahrul
(58), Rosidi (52), Mohammad
Rivai (25), Dedi Wahyudi (45),
Ir Arbain Junaedi (56), Sodikin
(20), Raden Sarmada (45),
Suprayitno (57), dan Totok
Hariyanto (64).

Ada 10 tersangka yang dije-
rat dengan pasal pembunuhan
berencana terhadap Sugiarto

yakni Nur Luthfiah sebagai otak
pembunuhan berencana
terhadap Sugiarto. Nur dike-
tahui adalah karyawan di PT
Dwiputra Tirta Jaya yang
merupakan perusahaan milik
korban.

Motifnya adalah sakit hati
akibat sering dimarahi, sering
mendapat ancaman dan
pelecehan seksual di tempat
kerja. NL juga diancam akan
dilaporkan ke polisi oleh korban
karena diduga menggelapkan
uang pajak perusahaan.

Kemudian Ruhiman yang
merupakan suami siri Nur
Luthfiah  berperan memerin-
tahkan tersangka Syahrul untuk
menghabisi Sugiarto.

Kemudian Dikky Mahfud
yang merupakan eksekutor
penembakan terhadap Sugiarto.
Sodikin yang berperan sebagai
pengantar senjata yang digu-
nakan dalam eksekusi, selan-
jutnya Mohammad Rivai yang
juga berperan menyerahkan
senjata api.

Selanjutnya adalah tersangka
Arbain Junaedi yang berperan

menyiapkan senjata api. Kemu-
dian Dedi Wahyudi, Raden
Sarmada, dan Rosidi yang ikut
serta dalam perencanaan pem-
bunuhan terhadap Sugiarto.

Sedangkan dua tersangka
lainnya dijerat dengan pasal
kepemilikan senjata api yakni
Totok Hariyanto yang menjual
senjata api yang digunakan dalam
kasus tersebut dan Suprayitno
yang menjadi perantara penjual
senjata api tersebut.

Seperti diketahui, seorang
pengusaha pelayaran bernama
Sugiarto tewas ditembak oleh
orang tidak dikenal di Ruko
Royal Gading Square, Pegang-
saan Dua, Kelapa Gading,
Jakarta Utara, Kamis (13/8)
sekitar pukul 12.00 WIB.

Pelaku penembakan tersebut
diketahui berjumlah dua orang.
Satu pelaku bertugas sebagai
eksekutor, dan pelaku lainnya
berperan mengendarai sepeda
motor untuk melarikan diri.

Kejadian penembakan
tersebut juga terekam CCTV
sekitar lokasi dan menjadi viral
di media sosial. (ant)

PDSKP Batam
Tangkap 2

Kapal Vietnam

BATAM - Kapal pengawas
HIU 03 Pangkalan PDSKP
Batam menangkap dua kapal
ikan asing Vietnam yang tengah
menangkap ikan secara ilegal di
Perairan Kabupaten Kepulauan
Anambas, Kepulauan Riau
pada Kamis (20/8).

“Saat ini kapal sudah ada di
Pangkalan PSDKP Batam untuk
diproses,” kata Kepala Pangkalan
PSDKP Batam, Salman Moko-
ginta di Batam, Senin (24/8).

Bersama kapal, turut ditahan
22 orang anak buah kapal
warga negara Vietnam yang
seluruhnya tidak mengantongi

paspor dan “seaman book”.
Ia menyatakan penangkapan

kapal ikan asing bermula dari
informasi masyarakat nelayan
dan hasil analisa Direktorat
Pemantauan dan Operasi
Armada Ditjen PDSKP, bahwa di
wilayah tersebut terdapat kapal
ikan asing yang sedang mencuri
ikan dengan alat tangkap
terlarang jenis Pair Trawl.

Saat dihentikan, kedua kapal
ikan asing tersebut diduga mela-
kukan tindak pidana perikanan,
menangkap ikan tanpa dileng-
kapi dokumen Surat lzin
Penangkapan Ikan (SIPI) dan

Surat lzin Usaha Perikanan
(SIUP) serta menggunakan alat
penangkap ikan terlarang jenis
Pair.

“Ikannya belum terlalu
banyak, kapalnya sudah masuk
terlalu dalam sehingga tidak bisa
lawan,” ungkapnya.

Kedua kapal asing diduga
melanggar UU Perikanan,
Pasal 92 jo Pasal 26 Ayat (1) dan
atau Pasal 93 Ayat (2) jo Pasal
27 Ayat (2) dan atau Pasal 85 jo
Pasal 9 Ayat (1) Undang-
Undang NomOr 31 Tahun
2004 tentang Perikanan seba-
gaimana diubah dan ditambah

pada Undang-Undang Nomor
45 Tahun 2009 tentang per-
ubahan atas UU Nomor 31
Tahun 2004.

Kapal diserahterimakan untuk
dilakukan pemeriksaan lebih
Ianjut oleh Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) perikanan
Pangkalan PSDKP Batam.

Sementara itu, dengan
penangkapan kapal ikan asing
itu, maka Pangkalan PSDKP
Batam telah memroses 23 kapal
ikan asing sepanjang 2020, yang
terdiri dari 17 kapal ikan asal
Vietnam dan 6 kapal ikan asal
Malaysia. (ant)

Hakim Tolak Permohonan
“Justice Collaborator” Wahyu

JAKARTA - Majelis hakim
menolak permohonan mantan
anggota Komisi Pemilihan Umum
(KPU) periode 2017-2022 Wahyu
Setiawan untuk menjadi “justice col-
laborator” atau pelaku yang bekerja
sama dengan penegak hukum.

“Majelis tidak dapat menetapkan
terdakwa sebagai ‘justice collaborator’
karena tidak memenuhi persyaratan
SEMA No 4 tahun 2011,” kata ketua
majelis hakim Susanti Arsi Wibani di
pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Jakarta, Senin (24/8).

Wahyu mengajukan permohonan
menjadi “justice collaborator” (JC)
saat sidang pemeriksaan terdakwa
pada 20 Juli 2020.

Majelis hakim yang terdiri atas
Susanti, Panji Surono dan Sukar-
tono tersebut sependapat dengan
Jaksa Penuntut Umum (JPU) KPK
yang juga menolak permohonan JC
Wahyu karena menilai Wahyu
merupakan pelaku utama dalam
penerimaan uang (suap) dari Saiful
Bahri terkait permohonan penggan-
tian Caleg DPR RI dari Riezky Aprilia
kepada Harun Masiku di KPU RI.

Dalam perkara ini, majelis hakim
menjatuhkan vonis terhadap Wahyu
Setiawan yaitu pidana penjara
selama 6 tahun ditambah denda
Rp150 juta subsider 4 bulan
kurungan sedangkan rekannya
kader PDIP Agustiani Fridelina Tio
divonis 4 tahun penjara ditambah
denda Rp150 juta subsider 4 bulan
kurungan.

Pengadilan berlangsung tanpa
dihadiri kedua terdakwa di Gedung
Pengadilan Tipikor Jakarta.
Terdakwa Wahyu Setiawan dan
Agustiani Tio Fridelina mengikuti
persidangan melalui “video confer-
ence” dari gedung KPK. Sementara

di Pengadilan Tipikor selain majelis
hakim yang dipimpin Tuty Haryati,
juga dihadiri langsung jaksa penuntut
umum (JPU) KPK dan penasihat
hukum.

Majelis hakim juga menyebutkan
sejumlah hal yang memberatkan dan
meringankan dari perbuatan
keduanya.

“Hal yang memberatkan, para
terdakwa tidak mendukung program
pemerintah untuk memberantas
korupsi. Para terdakwa berpotensi
menciderai hasil pemilu yang
berdasarkan kedaulatan rakyat, para
terdakwa menerima keuntungan dari
perbuatannya,” kata Hakim Susanti.

Selanjutnya terdapat sejumlah hal
yang meringankan dalam perbuatan
keduanya.

“Terdakwa 1 Wahyu Setiawan
sudah mengembalikan uang 15 ribu
dolar Singapura dan Rp500 juta
kepada negara melalui rekening
KPK, para terdakwa bersikap sopan
dan punya tanggungan keluarga,”
kata hakim Susanti.

Namun majelis hakim pun
memutuskan tidak mencabut hak
politik Wahyu pada masa waktu
tertentu seperti tuntutan JPU KPK.

“Majelis tidak sependapat dengan
jaksa penuntut umum untuk
mencabut hak politik terdakwa,” kata
Hakim Susanti.

Dalam dakwaan pertama, Wahyu
dan Agustiani terbukti menerima
uang sebesar 19 ribu dolar Singa-
pura dan 38.350 dolar Singapura
atau seluruhnya Rp600 juta dari
kader PDI-P Harun Masiku yang
saat ini masih buron.

Tujuan penerimaan uang tersebut
adalah agar Wahyu Setiawan dapat
mengupayakan KPU menyetujui
permohonan Penggantian Antar

Waktu (PAW) anggota DPR RI PDI-
Perjuangan dari dapil Sumatera
Selatan 1, yakni Riezky Aprilia
kepada Harun Masiku.

Penerimaan pertama dilakukan
pada 17 Desember 2019 sebesar
19 ribu dolar Singapura (sekitar
Rp200 juta). Penerimaan kedua
pada 26 Desember 2019, sebesar
38.350 dolar Singapura (sekitar
Rp400 juta) yang diserahkan
langsung kader PDIP Saeful Bahri
kepada Agustiani Tio di salah satu
restoran di mall Pejaten Village.

Sedangkan dalam dakwaan
kedua, Wahyu Setiawan terbukti
menerima uang sebesar Rp500 juta
dari Sekretaris KPUD Papua Barat
Rosa Muhammad Thamrin Papayo
terkait proses seleksi Calon Anggota
KPU Daerah Provinsi Papua Barat
periode tahun 2020 - 2025 yaitu
agar 3 Orang Asli Papua (OAP) lolos
tes akhir menjadi anggota KPU
Provinsi Papua Barat.

Uang diserahkan pada 3 Januari
2020 yaitu sebesar Rp500 juta yang
berasal dari Gubernur Papua
Dominggus Mandacan kepada
Rosa. Rosa lalu menaruh uang itu
di rekeningnya dan meminta reke-
ning Wahyu agar bisa mentransfer
uang tersebut.

Uang Rp500 juta ditransfer ke
rekening BCA atas nama Ika
Indrayani yaitu istri sepupu Wahyu
pada 7 Januari 2020. Thamrin juga
melaporkan kepada Wahyu telah
mentransferkan uang Rp500 juta
tersebut.

Terkait perkara ini, Saeful Bahri
sudah divonis 1 tahun dan 8 bulan
penjara ditambah dengan denda
Rp150 juta subsider 4 bulan
kurungan sedangkan Harun Masiku
masih berstatus buron. (ant)

KPK: 33 Persen Saksi
Dikriminalisasi

JAKARTA - Kepala Bagian Litigasi dan Non-Litigasi Biro
Hukum Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Efi Laila
Kholis mengungkapkan selama dua tahun terakhir terdapat
33 persen saksi kasus korupsi yang dikriminalisasi.

“Sejak 2 tahun belakangan ini dari pengamatan tim kami
sebanyak 33 persen dari saksi yang kita lindungi itu
dikriminalisasi,” kata Efi dalam webinar “Kemajuan
Perlindungan Pelapor (Whistleblowers) di Indonesia:
Tantangan Saat ini dan Rencana ke Depan” yang disiarkan
akun Youtube KPK, Senin (24/8).

Selain itu, Tim Biro Hukum KPK juga mencatat ada 67
persen saksi korupsi yang diintimidasi.

Lebih lanjut, ia pun mengungkapkan bahwa menjadi saksi
kasus korupsi merupakan tantangan yang sangat besar
seperti mendapat ancaman teror.

“Jadi, bisa bayangkan ketika seseorang menjadi saksi betul-
betul tantangan nya sangat besar bukan hanya dijadikan
tersangka tetapi juga mendapat ancaman teror kemudian
keluarganya, pekerjaannya,” ungkap Efi.

Selain itu, ia menyatakan dari 33 persen saksi yang
dikriminalisasi itu terdapat 1 persen saksi yang mendapatkan
hukuman atas kesaksian nya karena mendapatkan “balas
dendam” dari pelaku atau pihak lain yang secara tidak
langsung melaporkan saksi yang akan dilindungi tersebut.

“Untuk 33 persen yang mengalami kriminalisasi, Tim Biro
Hukum KPK ada di garda terdepan, ketika seseorang
mendapatkan SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya
Penyidikan) dari APH (Aparat Penegak Hukum) lain, kami
lakukan kooordinasi dengan APH lain,” ujar Efi.

Ia mengatakan selama ini koordinasi tersebut berjalan
cukup optimal dengan mengirimkan surat meminta proses
penanganan perkara saksi yang dijadikan tersangka tersebut
ditunda terlebih dahulu.

“Ketika saksi tersebut ditetapkan dijadikan tersangka,
minimal kita bersurat. Kita minta proses penanganan
perkara yang bersangkutan ditunda terlebih dahulu karena
yang bersangkutan masih memberikan kesaksian di KPK,”
ujarnya.

Atas hal tersebut, kata dia, KPK pun menargetkan tidak
ada lagi saksi-saksi kasus korupsi yang justru dikriminalisasi.

“Ini menjadi target buat kami yang 33 persen itu menjadi
0 sehingga setiap orang menjadi aman, merasa percaya diri
untuk bisa bersaksi di persidangan,” ungkap Efi.

Selain saksi, ia juga mengungkapkan ahli yang dipakai
oleh KPK di persidangan juga mendapatkan tekanan seperti
digugat secara perdata.

“Digugat perdata juga bukan main-main, itu gugatan nya
pun sampai kepada kerugian materiil sampai miliaran
(rupiah). Ini siapa pun ahlinya berpikir ulang apakah dengan
kesaksian saya ini, KPK bisa maksimal. Kami juga sudah 3
kali digugat perdata dan KPK secara intensif mendampingi,
KPK masuk dalam perkara tersebut sehingga para ahli tidak
perlu ragu bahwa kami nanti akan digugat perdata atau
dipidanakan itu bisa kami tanggulangi,” tuturnya. (ant)

Penyidik Ajukan 55
Pertanyaan Alirabn

Dana ke Djoko Tjandra
JAKARTA - Penyidik

Direktorat Tindak Pidana
Korupsi Bareskrim Polri meng-
ajukan 55 pertanyaan kepada
Djoko Soegiarto Tjandra
seputar aliran dana terkait kasus
pengurusan pencabutan red
notice saat diperiksa di Kantor
Bareskrim Polri, Jakarta, Senin.

Djoko diperiksa selama tujuh
jam dari pukul 09.30 WIB
hingga 16.30 WIB dalam sta-
tusnya sebagai tersangka kasus
dugaan gratifikasi pengurusan
pencabutan red notice Djoko
Tjandra.

“Yang bersangkutan diperik-
sa penyidik Dittipidkor mulai
jam 09.30 hingga 16.30 WIB,
dia dicecar 55 pertanyaan,”
kata Kepala Biro Penerangan
Masyarakat Polri Brigjen Pol
Awi Setiyono di Kantor
Bareskrim Polri, Jakarta, Senin
(24/8).

Materi pemeriksaan terha-
dap Djoko Tjandra seputar
aliran dana pengurusan
pencabutan red notice dari
Djoko kepada para tersangka
lainnya dalam kasus ini.

Dalam pemeriksaan, Djoko
mengakui bahwa telah mem-
berikan sejumlah uang kepada
para tersangka. “Yang bersang-
kutan sudah mengakui mem-
berikan sejumlah uang tertentu
kepada para tersangka,” katanya.

Sementara tersangka
Tommy Sumardi tidak dapat

menghadiri pemeriksaan yang
dijadwalkan hari ini karena
alasan sakit. Hal itu disampaikan
oleh pengacara Tommy kepada
penyidik.

Pihak Tommy pun beren-
cana memenuhi panggilan pe-
meriksaan pada Selasa (25/8).

Sementara dalam penyidikan
kasus surat jalan palsu, penyidik
Direktorat Tindak Pidana
Umum Bareskrim Polri me-
meriksa Anita Dewi Anggraeni
Kolopaking, Senin, yang juga
telah resmi sebagai tersangka.
Anita adalah kuasa hukum
Djoko Tjandra.

“ADK (Anita Dewi Kolo-
paking) diperiksa sebagai saksi
untuk tersangka lainnya terkait
(kasus) surat jalan,” kata Awi.

Dalam kasus gratifikasi
pengurusan pencabutan red
notice, Polri telah menetapkan
empat tersangka yakni Djoko
Tjandra, Tommy Sumardi,
Irjen Pol Napoleon Bonaparte
dan Brigjen Pol Prasetijo
Utomo. Djoko Tjandra dan
Tommy diduga berperan se-
bagai pemberi suap. Sedangkan
Prasetijo dan Napoleon diduga
berperan sebagai penerima
suap.

Untuk kasus surat jalan palsu,
penyidik Bareskrim telah
menetapkan tiga tersangka yakni
Djoko Tjandra, Anita Dewi
Anggraeni Kolopaking dan Brig-
jen Pol Prasetijo Utomo. (ant)
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BST Tetap Dibayar Sekali, ...............................................

20 Pelajar di Babel Pernah Terjangkit Corona, ................

menindak lanjuti permasalahan
ini dengan cepat,” tegasnya.

Wakil Ketua BPD Desa Du-
kong Sulhi Suthan menanggapi
positif laporan yang disampai-
kan warganya, dan berjanji
akan menindaklanjuti dengan
cepat.

“Kami akan koordinasi de-
ngan anggota-anggota dulu
untuk membahas masalah ini.
Kami juga  akan mengundang
siapa-siapa saja yang terkait,”
kata Sulhi, Senin (24/08/2020).

Sementara itu Ketua RT. 03
RW. 01 Desa dukong Mawandi
saat ditemui Rakyat Pos me-
ngatakan, tidak tahu sama sekali
permasalahan jual beli tanah
tersebut.

“Tidak tahu pak, tidak per-
nah dilibatkan oleh pihak desa,”
ujar Mawandi.

Hal yang sama disampaikan
Kepala Dusun (Kadus) Desa
Dukong Bambang. Bambang
mengatakan, tidak pernah dili-
batkan untuk permasalahan jual
beli tanah yang dimaksud.

“Kami belum pernah dipang-
gil dari pihak manapun mau-
pun ditanya,” tukasnya.

Bambang menjelaskan, se-
menjak menjabat sebagai Kadus
dirinya hanya mengetahui ta-
nah tersebut tidak ada punya
orang lain atau tanah negara
bebas.

“Kalau SKT hak Pak Kades
yang mengeluarkannya, kalau
kita cuma memastikan tanah itu
tidak ada tumpang tindih,” jelas
Bambang.

Ketika dilakukan konfirmasi,
Senin, (24/08/2020) Kepala
Desa Dukong Zainal, enggan

juga peredaran narkoba melalui
pelabuhan yang resmi.

“Menurut peta yang kita
pelajari dari jaringan-jaringan di
Sumatera dan Bangka Belitung
ini sudah sangat luar biasa,
terutama lewat perairan. Maka-
nya peran kita semua sangat lah
penting,” ungkap Suparwoto.

Lebih lanjut Eks Kepala
BNNP Gorontalo ini menje-
laskan bahwa berdasarkan
pengakuan tersangka ribuan
butir ekstasi tersebut masuk dari
Sumsel dan hendak diedarkan
di Babel, namun karena kondisi
kurang bagus atau hancur ba-
rang haram tersebut dipulang-
kan kembali ke Sumsel.

“Barang itu sudah ada di sini
(Babel-red) sebanyak 2000
butir pil ekstasi, yang mana
sekitar 500 butir kondisinya
kurang bagus ditarik lagi ke
Sumsel. Kalau dirupiahkan

nilainya sekitar Rp600 juta,”
jelas Suparwoto yang berpe-
ngalaman dibidang reserse ini.

Oleh sebab itu dia menegas-
kan bahwa kurir narkoba asal
Sudimampir, Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan ini diper-
sangkakan dengan jeratan Pasal
114 ayat (2) UU RI No. 35
Tahun 2009 tentang Narkotika
dan Pasal 112 ayat (2).

“Tersangka akan diancam
dengan pidana hukuman ku-
rungan penjara minimal lima
tahun hingga 20 tahun,” pung-
kas Alumni Akpol 1987 ini.

Upah 10 Juta Belum
Diterima

Disisi lain, seorang kurir nar-
kotika jenis pil ekstasi sebanyak
2000 butir, T (29) harus mene-
lan pil pahit dan kekecewaan.

Pasalnya, pria asal Sudim-
ampir, Ogan Ilir, Provinsi Su-

pada saat rapat anggaran
sebelumnya.

“Artinya kita hanya dapat
memberikan bantuan satu kali
sebesar Rp300 ribu untuk mak-
simal 50 KK tiap desa,
kelurahan, untuk satu kali
bantuan itu saja dibutuhkan
anggaran lebih kurang Rp6
miliar,” ungkapnya.Ribuan Pil Ekstasi Diamankan di Pelabuhan Tanjungkalian, ..........................

ini keberhasilan anggota kita
pos AL menangkap itu. Bukan
tidak ada kerjasama, tetapi
tetap ada informasi dari BNN
itulah hasil kerjasama kita,”
katanya.

Menurut Danlanal, dalam
memerangi narkoba, TNI AL
selain bertukar informasi de-
ngan BNN, juga menyerap
informasi dari masyarakat.

“Disamping dari BNN, infor-
masi dari masyarakat dan lain-
lain akan kita terima itu karena
informasi itulah yang kita bu-
tuhkan.

matera Selatan ini belum
sempat mengenyam hasil jerih
payahnya, keduluan ditangkap
BNNP Babel bersama dengan
Lanal Babel, Bea Cukai Pang-
kalpinang dan KSOP Muntok.

T ditangkap petugas di Pela-
buhan Tanjung Kalian Muntok,
Kabupaten Bangka Barat,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), pada Sabtu
(22/8) sekitar pukul 11.30 WIB.

Dari tangan tersangka di-
amankan barang bukti dianta-
ranya 12 bungkus tablet warna
Merah Muda, tiga bungkus
tablet warna Kuning berbentuk
Kepala Harimau, satu bungkus
pecahan tablet warna Kuning,
empat bungkus serbuk tablet
warna Merah Muda, satu unit
HP, uang sebesar Rp. 600.000,
dan satu unit motor beserta
STNK.

T mengaku dirinya hingga

Bangka, dari Kluster Ponpes
Temboro, Jawa timur, dan
terjangkit dari kedua orang-
tuanya yang sudah terlebih
dahulu dinyatakan potisif co-
vid-19.

Ia merinci, untuk kluster
Asrama SMAN 1 Pemali ada 8
orang, Ponpes temboro Jawa
timur 4 orang, dan sisanya
terjangkit dari orang tua dan
saudara.

“Rata-rata usai pelajar yang
terpapar covid-19 antara 9
tahun hingga 18 tahun, ada
yang masih SD usia 9 tahun, ada

Lagi, Seorang ASN Terkonfirmasi Positif Covid 19, .........

yang SMP dan paling banyak
SMA serta Ponpes, 18 tahun,”
bebernya.

20 pelajar ini terjangkit se-
belum KBM tatap muka
dilaksanakan. Siswa yang masih
dalam perawatan pun, dibe-
baskan dari KBM tatap muka,
dan tetap dipantau oleh tim
medis.

“Tidak ada yang terjangkit di
sekolah, semuanya terpapar
sebelum pelaksanaan KBM
tatap muka di mulai,” tukasnya.

Ia berharap, KBM tatap
muka yang mulai dilaksanakan

kembali ini,  tidak memun-
culkan kluster sekolah. Satgas
Covid-19 meminta, agar
pihaknya  sekolah betul-betul
menerapkan protokol kese-
hatan Covid-19.

“Kami juga menerapkan pola
gas dan rem, masksudnya jika
kasus terkonfirmasi positif
covid-19 landai, KBM tatap
muka dilaksanakan, sedangkan
rem ketika kasusnya melonjak,
makanya akan di hentikan.
Kami juga melakukan monitor-
ing di sekolah,” pungkasnya.
(nov/rls/R1)

Kita perang terhadap nar-
koba itu karena akan merusak
generasi kita,” tegas Dudik.

TNI AL merupakan salah
satu stakeholder yang terga-
bung dalam Satgas Kemaritiman
yang bertugas menjaga kawasan
perairan dan Laut Babel yang
dinahkodai Danlanal sebagai
Ketua Tim Satgas Angkutan
Covid-19.

“Kita Satgas Angkutan ter-
masuk tim verifikasi sudah
berkolaborasi dengan stake-
holder Kemaritiman di pela-
buhan-pelabuhan sejak awal

Covid-19 kemarin,  khusus
untuk masyarakat Bangka Be-
litung. Kami tetap bekerjasama
dengan stakeholder terkait
seperti BNN, KSOP, Bea Cukai
untuk menjaga pelabuhan kita,”
ungkap Danlanal.

Lebih lanjut dia mengung-
kapkan, pihaknya juga tetap
mengerahkan alat utama sistem
persenjataan (alutsista) untuk
melakukan pengawasan, salah
satu kapal yang dimiliki.

Namun ada kapal-kapal ter-
tentu seperti kapal sipil untuk
penyamaran dan waktu me-

berkomentar. Zainal memper-
silakan wartawan  untuk me-
nanyakan permasalahan tanah
tersebut kepada yang membe-
linya.

“Yang beli tanah itukan PT.
Jolael Wahana Abadi (PT.JWA)
karyawannya bernama Pu-
pung. Pupung yang lebih tahu,”
sahut Kades melalui sambungan
telpon.

Saat disinggung soal tanah
tersebut apakah tanah milik
desa atau bukan, kades mene-
gaskan itu bukan tanah desa.

“Itu tanah PT. KIA bukan
tanah desa,” sambungnya.

Sayangnya, ketika harian ini
mencoba menghubungi  Pu-
pung, Senin, (24/08/2029) tel-
pon seluler miliknya hanya
terdengar nada sambung, na-
mun tidak diangkat. (yan/R1)

Tanah Desa Dukong Diduga Dijual, ................................

dilakukan karantina. Tadi sore
langsung di antar ambulan PSC
119 ke Pusdiklat Provinsi Ba-
bel,” ujarnya lagi.

Selanjutnya, pihak Puskes-
mas Kenanga akan melakukan
tracking dengan pihak yang
sempat kontak dengan MM.
Selain itu, upaya lainnya akan
dilakukan penyemprotan des-
infektan di Kantor tempat MM
bekerja dan pemukiman tem-
pat ia tinggal di Sungailiat.

Boy juga memberikan kabar
baik bahwa 2 pasien asal Ke-
camatan Mendo Barat di-
nyatakan sembuh yakni JN (40)
seorang ASN di Pemerinrah
Provinsi Bangka Belitung dan Y
(18) mahasiswa yang tinggal di
Mendo Barat.

“Jadi jumlah pasien positif ada
70 orang. 63 dinyatakan sem-
buh. Masih 4 orang yang masih
terkonfirmasi positif, 1 Su-
ngailiat, 3 di Mendo Barat.

Tingkat kesembuhan mencapai
90 persen,” sebutnya.

Ia menghimbau kepada ma-
syarakat untuk terus mene-
rapkan protokol kesehatan
seperti menggunakan masker,
mencuci tangan pakai sabun
dengan air yang mengalir, dan
selalu menjaga jarak.

“Semoga Kabupaten Bangka
kembali ke zona hijau. Masya-
rakat tetap menerapkan protokol
kesehatan,”harapnya. (mla/R1)

kini sama sekali belum mene-
rima upah hasil mengedarkan
2000 pil ekstasi tersebut.

“Saya digaji mengirim barang
itu 10 juta semuanya, duitnya
juga belum diterima. Saya me-
lakukan ini satu orang, ren-
cananya memang mau dibawa
ke Palembang dan saya ke
Palembang ke Bangka memang
untuk ambil ini, jadi saya dari
Palembang ke Babel tidak bawa
apa-apa,” tuturnya.

Lebih lanjut dia justru ber-
pura-pura tidak mengenal sama
sekali dengan orang yang me-
ngantar pil haram tersebut.

“Saya mengambil barang
dipinggir jalan karena sudah
diarahkan lewat handphone.
Gak tau namanya siapa yang
mengantarkan itu, dia pake
sepeda motor, gak kenal cuma
kenal lewat handphone saja,”
tandas T. (bis/R1)

lakukan ini dikawal dengan
kapal patroli Pol Airud dan
Lanal.

“Untuk pelabuhan besar dan
pelabuhan tikus di sana sudah
ada anggota kita, baik di laut
maupun di darat. Mudah-
mudahan ini menjadi awal
untuk pemberantasan narkoba
lebih besar lagi di Babel karena
Pelabuhan Muntok ini adalah
pintu gerbang kita kapal dari
Palembang, Jakarta semua
masuk dari sana, maka dari itu
untuk pengawasan yang sangat
tinggi,” tukas Dudik. (bis/R1)

“Inilah kemampuan daerah
kita, kami memahami kondisi
keuangan tersebut yang di-
sampaikan Pak Sekda dan ka-
wan-kawan. Oleh karenanya,
aparat desa bisa menerima ini
dan bisa menjelaskan kepada
masyarakat yang berharap akan
mendapatkan bantuan ini,”
imbuhnya.

Untuk waktu pembagian
BST tersebut, diutarakan dia,
secara teknisnya ada di pihak
eksekutif. Selain itu, ia juga
berharap agar eksekutif mela-
kukan pendekatan dengan per-
wakilan Apdesi untuk disam-
paikan kepada seluruh aparat
desa tentang kebijakan yang
sudah diambil. (ron/R1)

Lanal Babel Jaga Pelabuhan Besar dan Pelabuhan Tikus, .............................

Danrem 045/Gaya Tanam Bakau
Bersama Kapolda dan Gubernur

JEBUS - Danrem 045/Gaya,
Brigjen TNI M. Jangkung Wid-
yanto S.I.P M. Tr. (Han) ber-
sama Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), Erzaldi
Rosman dan Kapolda Babel
Irjen Pol Anang Syarif Hidayat
di Pantai Jebu Bembang, Desa
Sungai Buluh, Kecamatan Je-
bus, Kabupaten Bangka Barat,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Senin (23/8/
2020).

Kegiatan ini merupakan ke-
giatan puncak rangkaian peri-
ngatan Hari Bakau Sedunia
yang jatuh pada 26 Juli 2020
lalu.

Setelah Gubernur Erzaldi
melakukan penanaman bakau,
sekaligus meluncurkan gerakan
penanaman pada 7 Februari
2020 di HKM Belantu Jaya-
HLP Sungai Pala, Dusun Sa-
bung, Desa Tanjung Rusa, Keca-
matan Membalong, Kabupaten

Belitung.
Gubernur Erzaldi mengata-

kan kegiatan ini merupakan
komitmen Pemprov Babel
untuk merehabilitasi hutan
bakau disepanjang daerah pesisir
di Bangka Belitung.

“Target luas lahan yang akan
ditanami sekitar 200 ha. Lang-
kah ini sekaligus untuk me-
melihara geosite di sini untuk
diajukan menjadi bagian dari
Geopark Bangka,” ungkapnya.

Erzaldi berharap kawasan ini
menjadi salah satu destinasi
wisata yang dikelola sepenuh-
nya oleh masyarakat.

“Harapan kita ke depan,
kawasan hutan lindung ini kita
jadikan jati wisata hutan dan
geowisata. Mudah-mudahan
langkah kita ini didukung se-
penuhnya oleh masyarakat,
karena salah satu kriteria peni-
laian Unesco adalah peran dan
pemberdayaan masyarakat

dalam mengelola kawasan ini.
Saya harap kita dapat terus
bersinergi meeujudkannya,”
harapnya.

Sementara itu Kepala Dinas
Kehutanan, Marwan mengata-
kan sampai saat jumlah bakau
yang sudah ditanam di Babel
sudah mencapai 580.160 ba-
tang.

“Giat menanam bersama
BPDAS HL Batu Rusa Cerucuk
dan KPH se-Bangka Belitung
bersama TNI/Polri/masyarakat
serta instansi telah melakukan
berbagai kegiatan RHL melalui
program Jimat Menanam, Pro-
gram GERTAK MoMENT
SERU yang dilakukan setiap
hari Rabu dan Minggu,” ung-
kap Marwan.

Sedangkan untuk wilayah
Bukit Telaga Tujuh, ia mengata-
kan telah dilakukan penanaman
sebanyak 3.760 batang dan
masih memiliki ketersediaan bibit

sebanyak 8.000 batang. Luas
lahan yang sudah ditanami bakau
lebih kurang sudah mencapai
lebih kurang 15 ha.

Pada kesempatan tersebut
Kadishut Marwan menam-
bahkan ada penambahan lahan
seluas 3.000 ha untuk pena-
naman bakau di Babel.

“Penambahan luas lahan RHL
Manggrove di Babel merupakan
hasil dari paparan gubernur
kepada Menteri LHK RI pada
acara “Diskusi Nasional Man-
grove Yang Produktif dan Me-
mulihkan Lingkungan Dalam
Perspektif Realitas dan Penye-
lesaian” pada 6 Agustus 2020
yang lalu,” pungkas Marwan.

Kegiatan dihadiri juga oleh
Kadisbudpar Babel, Direksi PT
Timah, Perwakilan Bank Sum-
sel Babel, Asisten Pemda Babar,
Camat Jebus, komunitas, TNI,
Polri, pelajar, pramuka, serta
masyarakat. (bis/R1)

BELITUNG - Setelah menempuh perjalanan
kurang lebih satu jam dari Kota Tanjung Pandan,
Tim Yamaha Belitung tiba di Desa Mentigi,
Kecamatan Membalong untuk memperkenalkan
Yamaha WR 155 R sebagai motor adventure baru
di ranah roda dua bumi Serumpun Sebalai.

CV. Sumber Jadi selaku main dealer  resmi
Yamaha Belitung kembali mengadakan meng-
adakan sesi test ride dan latihan bersama para
crosser di tanah Laskar Pelangi pada Minggu (23/
8/2020).

Test ride ini turut pula dimeriahkan sebanyak
10 rider lokal dan beberapa rider dari kalangan
bikers dan masyarakat umum.

Setelah rehat sejenak dan melakukan beberapa
protokol kesehatan, tim rider mengikuti sesi
coaching clinic terkait teknis test ride dan
kelebihan dari Yamaha WR 155 R yang dibawa-
kan langsung oleh Jailani selaku Area Control
Servis area Belitung.

Area Control Marketing CV. Sumber Jadi Ba-
bel, Oriansah. M menuturkan bahwa karakter
daerah di bumi Laskar Pelangi ini sangat cocok
dilibas oleh WR 155 R, dengan dukungan engine
dan fitur yang tangguh user akan merasakan
sensasinya di sirkuit maupun off road.

Selain itu, event balap grastrack bahkan trabas
adventure, juga sangat banyak digelar di Belitung.

“Wajar jika teknologi & fitur Yamaha WR 155
R ini terbaik dikelasnya dan kehadirannyapun
banyak ditunggu oleh rider yang ingin tampil

beda dan mempunyai jiwa adventure,” kata Oyik
sapaan akrab Oriansah. M.

Senada juga diungkapkan oleh Area Manager
CV. Sumber Jadi wilayah Belitung, Iman bahwa
Yamaha WR 155 R tersedia dalam dua warna,
yaitu Yamaha Blue dan Yamaha Black serta
dipasarkan seharga Rp 39.600,000,- untuk area
Belitung.

“Dengan adanya test ride Yamaha WR 155 R
ini,  kiranya para pecinta motor cross di sirkuit
dan adventure bisa menjadikan WR 155 R mo-
tor pilihan utamanya. Ayo segera datang ke
dealer Yamaha dan miliki motor petualang anda
yang sesungguhnya,” ungkap Iman.

Disisi lain, Rico Ariyadi selaku pengurus dari
sirkuit didaerah ini mengatakan, latihan fisik
menggunakan motor trail sangat penting untuk
para rider, maka dari itu kesempatan test ride
motor WR 155 R ini dijadikan bagian dari latihan.

Salah satu rider lokal yang ikut melakukan test
ride, Darma juga mengucapkan terima kasih
kepada CV. SumberJadi Belitung, karena telah diberi
kesempatan untuk test ride motor WR 155 R.

“Powernya mantap, stabil dan kencang sangat
cocok untuk di sirkuit. Enak dikendarai,
pokoknya mantap,” pungkas Darma.

Untuk informasi lebih lanjut terkait produk-
produk Yamaha, silahkan kunjungi akun
instagram dan facebook resmi kami di
@yamahakite @yamaha_sj.tanjungpandan atau
ke website resmi www.sumberjadi.co.id. (bis)

Kini, Yamaha WR 155R
Jajal Tanah Laskar Pelangi

Jambret Apes Nyaris Dihakimi Massa
PANGKALPINANG - Aji

Herman (31) warga Air Itam,
Kecamatan Bukit Intan, hanya
bisa pasrah saat ditangkap war-
ga lantaran sepeda motor Ya-
maha Vixion tanpa nomor Polisi
yang digunakan untuk men-
jambret mengalami putus ran-
tai.

Namun sebelum warga ber-
tindak main hakim sendiri,
pelaku dapat diamankan ang-
gota Polsek Pangkalan Baru,
berserta barang bukti berupa tas

sandang warna krem yang
berisi uang Rp 120 ribu rupiah
dan HP Samsung A6 milik
korban.

Aksi jambret terjadi di Depan
Bidan Rida Jalan Raya Padang
Baru, Kecamatan Pangkalan
Baru, pada Minggu (23/8/2020)
sekira pukul 16.00 Wib, ber-
awal saat korban

Gusti Neka Pertiwi (35) yang
mengendarai sepeda motor
Honda Scoopy, hendak pulang
ke kediamannya.

Dalam melancarkan aksinya,
pelaku diketahui membuntuti
korban dari belakang dan lang-
sung menarik tas korban yang
berisi uang serta HP.

“Benar terjadi penjambretan
dan sudah diamankan warga
Desa Benteng serta anggota
Polsek Pangkalan Baru, korban
merupakan warga Jalan Kom-
plek Samfur,” ujar Kapolsek
Pangkalan Baru AKP Robby
Ansyari, Senin (24/8/2020)

Dilanjutkan Kapolsek, setelah

berhasil menjambret pelaku
dikejar warga dan berhasil
ditangkap setelah sepeda motor
yang dikendarai pelaku meng-
alami putus rantai.

“Saat hendak melarikan diri,
motor pelaku putus rantai dan
langsung diamankan warga
serta anggota Polsek, anggota
langsung membawa pelaku ke
Polsek Pangkalan Baru untuk
dilakukan proses hukum, keru-
gian mencapai Rp 2,5 juta tutup
Kapolsek. (das/R1)


